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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR AND
EXPLAINING DAN STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS
TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI SAINSDAN BERPIKIR
KRITIS SISWA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) tpedaatau tidaknya
peningkatan yang signifikan kemampuan siswa dengamggunakan model
SFAE dan STAD (2) terdapat atau tidaknya perbedgang signifikan
kemampuan siswa dengan menggunakan model SFAE Bab £) terdapat
tidaknya hubungan yang signifikan kemampuan komasiilsains dan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan model SFAE dan STAD pengelolaan
dengan menggunakan model SFAE dan STAD.

Jenis penelitian ini menggunakaguasi experimentdengan design
rancanganmatching pretest-posstest comparation group deskgngambilan
sampel menggunakan tekrpkirposive samplinglan sampel yang terpilih adalah
kelas VIII-2 dan VIII-8. Penelitian ini dilaksanakali SMP Negeri 3 Palangka
Raya pada bulan Maret sampai April 2017. Instruyemy digunakan adalah tes
komunikasi sains dan berpikir kritis siswa dengakgk bahasan optik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapatimmatan yang
signifikan kemampuan siswa dengan kategori sedasggonakan model SFAE
dan STAD, N-gain yang didapat untuk model SFAE untuk komunikasi sain
sebesar 0,57 dan berpikir kritis sebesar 0,35 dagehSTAD untuk komunikasi
sains sebesar 0,64 dan berpikir kritis sebesar @B%idak terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan siswa baik menggunakamlem&FAE maupun
model STAD menggunakan uji beda, kemampuan komanikains siswa
diperoleh pretestsebesar 0,167 dgmostestsebesar 0,295 lebih besar dari nilai
signifikan danuntuk berpikir kritis siswa diperolelpretest sebesar0,104 dan
postestsebesar 0,612 lebih besar dari nilai signifikanti@®k terdapat hubungan
yang signifikan kemampuan komunikasi sains dan ikierpkritis siswa
menggunakan model SFAE dan STAD menggunakan wgrasi, diperoleh 0,882
lebih besar dari nilai signifikan dengan koleraBj030 berkategorikan sangat
rendah untulpretestdan diperoleh 0,181 lebih besar dari nilai sidgaifi dengan
kolerasi 0,266 berkategorikan rendah unpaistestdengan menggunakan model
SFAE dan diperoleh 0,825 lebih besar dari nilaniiggan dengan kolerasi -0,410
berkategorikan sangat rendah unprktestdan diperoleh 0,510 lebih besar dari
nilai signifikan dengan kolerasi -0,123 berkatekg@ani sangat rendah untpkstest
dengan menggunakan model STAD (4) pengelolaan pajalsen menggunakan
model SFAE diperoleh skor 3,32 dengan kategori pulkaik dan pengelolaan
pembelajaran menggunakan model STAD diperoleh 8ké4 dengan kategri
cukup baik

Kata kunci : model SFAE, model STAD, komunikasi sains, berpikitis siswa



THE APPLICATION OF LEARNING MODEL STUDENT FACILITATOR

AND EXPLAINING AND STUDENT TEAMACHIEVEMENT DIVISIONS

TOWARDS STUDENTS’ SCIENCE COMMUNICATION ABILITY AND
STUDENTS’ CRITICALTHINKING

ABSTRACT

This research was conducted to investigate whetherthere is any
significance improvement in students ability us8f¢AE and STAD. (2) there is a
difference in students ability using SFAE and STAT) there is a significant
correlation between students’ science communicatiaifs and students’ critical
thinking using SFAE and STAD (4) The learning masragnt using SFAE and
STAD.

This research useduasi experimentawith matching pretest-posstest
comparation group designJsing purposive sampling technique, the selected
samples were VIII-2 and VIII-8. This research wamducted at SMP Negeri 3
Palangka Raya, started from March to April 2017e Thstruments used were
science communication test and students’ criticaking while the main topic is
about optics.

The results showed that (1) there was an improvemestudents ability
using SFAE and STAD model which is classify as @&iough, it showed in N-
gain using SFAE for science communication is 0,6d eritical thinking is 0,35
while using STAD the result showed that communaratscience is 0,67 and
critical thinking is 0.35 (2) there is no signifitadifference in students ability
either using SFAE or STAD in difference test, ibgked in the result of students’
science communication ability with pretest valueOj4¢67and posttest value is
0,295 more bigger than significance value whilediudents’ critical thinking, the
pretest value is 0,104and posttest value is 0,6@& rhigger than significance
value (3) there is no significant correlation betwe students’ science
communication ability and students critical thinginsing SFAE and STAD in
correlation test, the value is 0,882 more biggantBignificance value and the
correlation value is -0,030, it is classify as véow for pretest as the result is
0,181 more bigger than significant value and theetation value is 0,266, it is
classify as lowfor posttestusingSFAE,the value i828 more bigger than
significant value and the correlation value is44@ it is classify as very low for
pretest, and the value is 0.510 more bigger thagmifsiant value and the
correlation value is-0,123, it is classify as veny for posttest using STAD (4)the
learning management using SFAE obtained score &)82it is classify as good
enough while the learning management using STAfRined score 3,44 and it is
classify as good enough.

Keywords: SFAE, STAD, science communication, staslentical thinking
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Irfan dan Mastsukui (2013:131) menyatakamdidikan sebagai

berikut.

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang sarggding dalam
proses pembangunan bangsa dan negara, karendgaskpg&ndidikan
berkaitan langsung dengan pengembangan sumber daausia
seutuhnya. Pendidikan juga merupakan faktor utaraagysangat
berperan dalam upaya menciptakan sumber daya naayasg bermutu
dan berkualitas. Pendidikan itu sendiri memiliki juan untuk
memanusiakan manusia yang maksudnya adalah ussdra sadar dan
terencana untuk membentuk kepribadian manusiaitdis.

Hal tersebut membuat seorang pendidik haruslaht dapaajukan pola
pikir dan perkembangan belajar pada siswa.

Dari interaksi manusia dalam karya pendidikan d&gatamati dengan
cermat seperti juga dengan kegiatan manusia yangyk seperti kegiatan
dalam bidang ekonomi, politik, hukum, agama, dam $&bagainya. Sejalan
dengan itu kita juga dapat mempelajari pendidikacaga akademik, baik
secara empirik, yang bersumber dari pengalamanatemgn pendidikannya
maupun dengan renungan-renungan, yang mencoba atkalib makna
pendidikan dalam suatu konteks yang lebih luastaRer kita sebut pratek
pendidikan, sedangkan yang kedua kita sebut teendidikan (Salam,
2002:1).

Sardiman (1996:57) berpendapat tentang pendidikam pkngajaran

yaitu:



Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses gadar tujuan.
Maksudnya tidak lain adalah kegiatan belajar meargaju suatu
peristiwva yang terikat, terarah pada tujuan darakddnakan untuk
mencapai tujuan. Dalam pendidikan dan pengajargmariudapat di
artikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumbsail yang
diharapkan dari siswa/subjek belajar, setelah mnlesgikan atau
memperoleh pengalaman belajar.

Dengan demikian, pembelajaran dapat dikatakan selpagses apabila
terdapat interaksi antara guru sebagai pengajapéserta didik sebagai yang
diajar. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa prgeasabelajaran merupakan
interaksi antara peserta didik dan guru dalam rangiencapai tujuan
pembelajaran secara bersama-sama (Husamah daniBSgtye, 2013:100).

Guru dalam menjalankan aktivitas kerjanya disekdéddih difokuskan
pada tugas-tugas merancang dan mengelola kegiatajarb siswa.
Pengelolaan aktivitas belajar yang demikian mengik@n guru menaruh
perhatian yang lebih banyak pada aspek kesesuataraaancangan dalam
programnya dengan level kemampuan performansi daapai pada siswa
(Uno, 2008:53). Model pembelajaran merupakan salkain pendekatan
dalam rangka mensiasati perubahan perilaku peskdi secara adaptif
maupun generatif. Model pembelajan sangat eratrkaya dengan gaya
belajar peserta didikgarning styl¢ dan gaya mengajar gurteéching style
yang keduanya disingkat menjadi SOLAStyle of Learning and Teaching
(Hanafiah dan Suhana, 2012:41-56). Maka pemilihadehbelajar haruslah
dipilih dengan tepat untuk dapat mencapai tujuamhsajaran dan siswa
dapat memahami materi yang diajarkan serta dapatecehkan masalah

yang dihadapinya dalam proses pembelajaran.



Hasil observasi memperlihatkan kelas 8 di SMP N&g)&alangka Raya
terdiri dari 10 kelas dan kegiatan praktikum kaddilgkukan ketika materi
memungkinkan untuk melakukan eksperimen. Selainritang laboratorium
IPA terbagi menjadi 2 yaitu Laboratorium Fisika dambotarium Biologi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA ketigl@skan bahwa guru
sudah menggunakan model pembelajaran yang bervadaskipun guru
sudah menggunakan model bervariasi, ternyata nakhsiswa yang sulit
memahami pelajaran IPA terutama pada materi figiliu optik. Siswa SMP
kelas 8 umumnya menganggap bahwa pelajaran fisilaulit sehingga siswa
sulit untuk dapat memahami pelajaran tersebut datnengadakan ulangan
harian masih ada siswa mendapat nilai rendah. rSelgi guru mengatakan
bahwa untuk kemampuan berpikir kritis siwa sebagiswa masih kurang
begitu juga dengan kemampuan komunikasi sainsk&eitanya guru masih
belum pernah menggunakan mod#éldent facilitator and explaininglan
student team achievment divisioRemilihan modelcooperative learning
dengan tipestudent facilitator and explainingan student team achievment
divisions diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
komunikasi sains dan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil angket, siswa SMP Negeri 3 PldaiRaya dengan
jumlah 56 siswa di dapat 55,36 % tertarik bel#ak dengan berbagai cara
dan 55,36 % juga siswa akan menyimak dengan segeikq pembelajaran
berlangsung. Maka dalam proses pembelajaran alaraisdengan tujuan

pembelajarannya jika dalam prsoses pembelajaradagat membuat siswa



untuk tertarik dalam belajar. Didapati juga 50 %w& akan bertanya kepada
guru dan teman-temannya ketika mengalami kesutitdam pembelajaran,
tetapi ketika lebih dibahas lagi hanya 10,71 % s&&a yang akan bertanya
kepada guru ketika tidak paham dan didapati siswedu bertanya kepada
guru dengan persentase 39, 29% dan malu bertapgal&eeman sebesar 14,
29%. Pemilihan model pembelajaran kooperartif shedent facilitator and
explaininglan kooperatif tipestudent team achievment divisiotislasarkan
hasil jawaban angket siswa yang didapat 46, 43Rarggbelajar IPA karena
dibentuk kelompok dalam pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajamamng ydirancang
untuk membelajarakan kecakapan akademik sekaligtsrdmpilan sosial
termasuk interpersonal skilRiyanto, 2012:267Model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan guerdan sistem
kelompok atau tim kecil, yaitu empat sampai enaangryang mempunyai
latar belakang kemampuan akademik, jenis kelana@n,rdsa tau suku yang
berbeda atau heterogen (Sanjaya, 2008: 242). Satalmodel pembelajaran
kooperatifadalah tipeStudent Facilitator and ExplainingSFAE). Melalui
kegiatan belajar secara kolaborasi (bekerja santegrapkan siswa akan
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikapasektif. Dimana siswa
dapat berkomunikasi dengan baik. Selain itu satéah shodel pembelajaran
kooperatif adalahStudent Team Achievement Divisi@FBAD). Dalam
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, pengajalateih dahulu menyajikan

materi, membentuk kelompok secara heterogen.



Siswa kelas 8 SMP Negeri 3 Palangka Raya dari S&asiuntuk
menjawab angket komunikasi dan berpikir kritis sisthdapat kemampuan
komunikasi sains siswa 51,79% dengan membaca geafik tabel atau
diagram dalam pembelajaran IPA untuk mempermudahtbpkjaran tetapi
hanya 10,71 % siswa dapat menggambarkan hasil pextga dengan grafik
atau tabel atau diagram jika disuruh guru dan 1260siswa dapat
memberikan keterangan dalam penjelasannya. Kemambpagpikir Kkritis
siswa didapat 1,79 % siswa meragukan penjelasangdas dan 16,07 %
siswa membaca buku IPA lebih banyak lagi untuk netiken kebenaran
dari penjelasan guru. Selain itu, 12,50 % siswaatlagemecahkan masalah
dari suatu pertanyaan yang diberikan dan 16,07 %wasi dapat
mengidentifikasi masalah apa saja yang terdapandauatu pengamatan
atau penjelasan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengangkatl juBenerapan
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explainingdan Student
Team Achievement Divisionserhadap Kemampuan Komunikasi Sains

dan Berpikir Kritis Siswa” .

B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagi&ut:
1. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan kemampkomunikasi
sains siswa yang menggunakan model pembelafanatient Facilitator

and Explainingdan model pembelajaraStudent Team Achievement



2.

3.

4.

5.

Divisions pada materi optik kelas VIII semester Il di SMPNP8langka
Raya tahun ajaran 2016/2@17

Apakah terdapat peningkatan yang siginifikan kemampberpikir Kritis
siswa yang menggunakan model pembelaj@@trdent Facilitator and
Explainingdan model pembelajar&tudent Team Achievement Divisions
pada materi optik kelas VIl semester Il di SMPR&angka Raya tahun
ajaran 2016/2017

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemamgo@runikasi sains
siswa yang menggunakan model pembelaj@trdent Facilitator and
Explainingdan model pembelajar&tudent Team Achievement Divisions
pada materi optik kelas VIl semester Il di SMPR&angka Raya tahun
ajaran 2016/2017

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemampoeapikir Kritis
siswa yang menggunakan model pembelaj@@tardent Facilitator and
Explainingdan model pembelajar&tudent Team Achievement Divisions
pada materi optik kelas VIl semester Il di SMPR&angka Raya tahun
ajaran 2016/2017

Apakah terdapat hubungan yang signifikan kemamgpoamunikasi sains
dan berpikir kritis siswa menggunakan model penjaeia Student
Facilitator And Explaining dan menggunakan model pembelajaran
Student Team Achievment Divisigragla materi optik kelas VIl semester

Il di SMPN 3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017?



6. Bagaimana penggelolaan pembelajaran menggunakarel ng@iddent
Facilitator and Explaining dan menggunakan modebtudent Team
Achievement Divisiongada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN

3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Terdapat tidaknya peningkatan yang signifikan kepuam komunikasi
sains siswa yang menggunakan mdsteident Facilitator and Explaining
dan yang menggunakan model pembelaj@ardent Team Achievement
Divisions pada materi optik kelas VIII semester Il di SMPNP8langka
Raya tahun ajaran 2016/2017.

2. Terdapat tidaknya peningkatan yang signifikan kepaan berpikir kritis
siswa yang menggunakan model pembelaj@@ardent Facilitator and
Explaining dan yang menggunakan model pembelajgtudent Team
Achievement Divisiongada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN
3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017

3. Terdapat tidaknya perbedaan yang signifikan kemampkomunikasi
sains siswa yang menggunakan mdsteident Facilitator and Explaining
dan yang menggunakan model pembelaj@ardent Team Achievement
Divisions pada materi optik kelas VIII semester Il di SMPNP8langka

Raya tahun ajaran 2016/2017.



4. Terdapat tidaknya perbedaan yang signifikan kemamgaerpikir kritis
siswa yang menggunakan modludent Facilitator and Explainindan
yang menggunakastudent Team Achievement Divisigmeda materi
optik kelas VIII semester Il di SMPN 3 Palangka Rawphun ajaran
2016/2017

5. Terdapat tidaknya hubungan kemampuan komunikass séan berpikir
kritis siswa menggunakan model pembelajagndent Facilitator And
Explaining dan yang menggunakan model pembelajeéstudent Team
Achievment Divisionpada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN 3
Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017.

6. Mengetahui pengelolaan pembelajaran menggunakanelmstiident
Facilitator and Explaining dan menggunakan model pembelajaran
Student Team Achievement Divisiopada materi optik kelas VIII

semester Il di SMPN 3 Palangka Raya tahun ajara6/2017.

D. Batasan Masalah
Ruang lingkup dalam pembahasan harus jelas, matka géakukan
pembatasan masalah dalam penelitian ini sebag&uber
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembefajadalah
model pembelajaran kooperatif tigeudent facilitator and explaining
dan model pembelajaran kooperatif tiseudent Team Achievement

Division.



2. Kemampuan komunikasi sains yang diamati yaitu: 1g@niuibah
bentuk penyajian, 2) Menggambarkan data empirigl p@scobaan
atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau admagr 3)
Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 4) Memalkabel atau
grafik atau diagram.

3. Kemampuan berpikir kritis yang diamati ialah: 1) mfekuskan
pertanyaan, 2) Menganalisis pertanyaan, 3) Bertalaya menjawab
suatu pertanyaan 4) Mendeduksikan dan mempertilkBangasil
desuksi, 5) Menginduksikan dan mempertimbangkail imakiksi, 6)
Membuat dan mempertimbangkan hasil pertimbangan, 7)
Mengidentifikasi asumsi.

4. Materi pelajaran fisika kelas VIII Semester Il harpada materi pokok
optik.

5. Peneliti sebagai pengajar.

6. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII Semdst8MP Negeri 3

Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017.

E. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini dimanfaatkan untuk:
1. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan pemiéing model
pembelajararstudent Facilitator and Explainindan model pembelajaran

Student Team Achievement Divisions.
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2. Untuk mengetahui keberhasilan dari penerapan maeéehbelajaran
Student Facilitator and Explainindan model pembelajar&tudent Team
Achievment Divisions.

3. Sebagai masukan bagi peneliti lain dalam melakub@melitian lebih
lanjut.

4. Sebagai bahan informasi bagi guru, khususnya gsikafdalam model
pembelajararstudent Facilitator and Explainindan model pembelajaran
Student Team Achievement Divisideshadap kemampuan komunikasi
sains dan keterampilan berpikir kritis siswa paaedem pokok optik.

F. Definisi Operasional

1. Model pembelajararstudent facilitator and explainingaitu bagaimana
guru mampu menyajikan atau mendemonstrasikan nditelépan siswa
lalu memberikan mereka kesempatan untuk menjelak&pada teman-
temannya.

2. Model Pembelajarastudent team achievment divisialismana siswa agar
saling mendorong dan membantu satu sama lain unekguasai
keterampilan yang diajarkan guru.

3. Kemampuan komunikasi sains adalah mengatakan gpgas®y diketahui
dengan ucapan, lisan, gambar, demonstrasi, atéik.gra

4. Kemampuan berpikir kritis adalah berpikir reflektdén beralasan yang

terfokuskan pada memutuskan apa yang diyakini dearjdkan.
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5. Optik adalah bagian dari pembahasan IPA yang mebgd@an perilaku
dan sifat cahaya dan interaksi cahaya dengan nthtkdlas VIII tingkat

SMP. Pada materi pokok optik ini berhubungan derugdraya.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagnjadi 5 bagian:

1. Bab pertama berisi pendahuluan yang berisi latéakbag penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masakatfaat penelitian,
hipotesis penelitian. definisi operasional daresigttika penulisan.

2. Bab kedua berisi deskripsi teoritik yang menerangtentang variabel
yang diteliti yang akan menjadi landasan teori &&gian teori.

3. Bab ketiga berisi metode penelitian yang berisigandekatan dan jenis
penelitian serta wilayah atau tempat penelitiadilsksanakan. Selain itu
di babtiga ini juga dipaparkan mengenai tahapaagiah penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data dan keahszdta.

4. Bab keempat merupakanhasil penelitiandan pembahdsai penelitian
berisi data-data yang diperoleh saat penelitiandRdéasan hasil
penelitian berisi pembahasan dari variabel yargitiit

5. Bab kelimamerupakan penutup yang berisi kesimpuliam saran.
Kesimpulan berisi tentang jawaban atas rumusan latag&nelitian dan
saran berisi tentang saran pelaksanaan penelgianjstnya

Daftar Pustaka: Berisi literatur-literatur yang wuhgkan dalam penulisan

Skripsi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Teori Utama
1. Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Isjoni (2011:20) yang mendefinisikan penafsan
kooperatif sebagai berikut.

Pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagaitu
pendekatan mengajar dimana murid bekerjasama charsatu
sama lain dalam kelompok belajar kecil untuk meesaikan tugas
individu atau kelompok yang diberikan oleh guru. kfi&
pembelajaran kooperatif sangat sesuai di dalamasekelas yang
berisi siswa-siswa yang mempunyai berbagai tingkkéerdasan.
Pembelajaran kooperatif memerlukan berbagai kemahsosial
dalam penggunaan dan arahan yang penting untuk emekan
tugas secara kelompok.

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif membarulgartisipasi
dan kerjasama dalam kelompok pembelajaran. Perabmhtakooperatif dapat
meningkatkan cara belajar siswa menuju belajarhlddaik, sikap tolong-
menolong dalam beberapa perilaku sosial. Tujuamatdalam penerapan
model belajar mengajar pembelajaran kooperatifaddalgar peserta didik
dapat belajar secara berkelompok bersama temamitgmadengan cara
saling menghargai pendapat dan memberikan kesemgapada orang lain
untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampakalagat mereka
secara berkelompok (Isjoni, 2011:33).

Ngalimun, dkk, (2013:176) menjelaskan model pembaea kooperatif
yaitu.

Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pégdyvan dengan

cara berkelompok untuk bekerjasama saling membarengkontruksi
konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menteori dan

12
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pengalaman agar kelompok kohensif (kompak-parsitif)atiap anggota
kelompok terdiri dari 4-5 orang, siswa heterogean{&mpuan, gender,
karakter, ada kontrol dan fasilitasi, dan memitagtaing jawab hasil
kelompok berupa laporan atau persentasi.

Dari beberapa penjelasan dapat disimpulkan bahwabglajaran
kooperatif mendorong siswa untuk dapat aktif dalpembelajaran
dengan di bentuknya kelompok dalam pembelajarawasigapat
mengungkapkan gagasannya.

Adapun ayat yang menjelaskan pembelajaran koopeadtiah:

2 3 2l A s 1,400, 1408 V5 nes A i, a2 Ty
AT Ga et s e a5 U amans iasnala & B o Calla ST

P

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agaiah) dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akdmmait Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermususuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilaimdkakarena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kttah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kanari gpadanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamgar kamu
mendapat petunjuk (Al-Imran ayat 103).

Pesan yang dimaksud adalderpegang teguhlahyakni upaya
sekuat tenaga untuk mengaitkan diri satu dengamg yaim dengan
tuntunan Allah sambil menegakkan disipkamu semuaanpa kecuali.
Sehingga kalau ada yang bergantikegada tali (agama AllahKalau
kamu lengah atau ada salah seorang yang menyimpaaga
keseimbangan akan kacau dan disiplin akan rusaknéaitu bersatu

padulahdan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah mkekmat

Allah kepadamu.Penyebutan nikmat ini merupakan argumentasi
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keharusan memelihara persatuan dan kesatuan artsineyang
berdasar pengalaman mereka. Atas dasar ini dakatakan bahwa
keberagaman vyang dituntutnya adalah yang didasarpada
pemahaman dan kejelasan argumentasi (Shihab, ZB06D).

Agus Suprijono (2014:62-62) mengatakan bahwa oxamg kuat
dalam inteligensi interpersonal biasanya sangatamuidekerjasama
dengan orang lain, mudah berkomunikasi dengan deamgHubungan
dengan orang lain bagi mereka menyenangkan dantisgpekeluar
begitu saja secara otomatis. Mereka dengan mudaigenali dan
membedakan perasaan perasaan serta apa yang dtelaam dan
orang lain. Komunikasi baik verbal maupun nonverbahgan orang
lain relatif mudah. Kebanyakan mereka sangat pekaatlap teman,
terhadap penderitaan orang lain, dan mudah berenifegerta didik
yang mempunyai inteligensi interpersonal tinggi atudergaul dan
berteman. Interaksi kelompok memiliki berbagai .cifReardon
mengemukakan komunikasi antarpribadi mempunyai enaryaitu:

a. Dilaksanakan atas dorongan berbagai faktor

b. Mengakibatkan dampak yang disengaja dan yang td&gaja

c. Kerap kali berbalas-balasan

d. Mengisyaratkan hubungan antarpribadi antara paledgjkit dua
orang

e. Berlangsung dalam suasana bebas, bervaiasi, daengaruh

f.  Menggunakan berbagai lambang yang bermakna.



De Vito mengemukakan bahwa komunikasi

antar
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pribadi

mengandung lima ciri yaitu: keterbukaan atapennes empaiti,

dukungan, perasaan positif, dan kesamaan (Agus4:@B)l Agus

menyimpulkan sintak model pembelajaran kooperatiiti dari enam

fase:

Tabel 2.1. Sintak M

odel Pembelajaran Kooperatif

Fase-Fase

Perilaku Guru

Fase 1Present goals and set
Menyampaikan tujuan
mempersiapkan peserta didik

dandan mempersiapkan peserta di

Menjelaskan tujuan pembelajar

siap belajar

Fase 2Present information
Menyajikan informasi

Mempersentasikan informa
kepada peserta didik secara verbg

Fase 3:0rganize student inf
learning teams

Mengorganisir peserta didik K
dalam tim-tim belajar

bMemberikan penjelasan kepa
peserta didik tentang tata ca
gembentukan tim belajar da
membantu kelompok melakuka
transisi yang efesien

Fase 4:Assist team work an
study
Membantu kerja tim dan belajg

dMembantu tim-tim belajar selan
peserta didik mengerjakan tugasn

=

Fase 5Test on the materials
Mengevaluasi

Menguji pengetahuan peserta dig
mengenai berbagai mate
pembelajaran atau  kelompo
kelompok mempersentasikan hg
kerjanya

Fase 6Provide recognition
Memberikan pengakuan atg

Mempersiapkan cara unty
amengakui usaha dan present

penghargaan

individu maupun kelompok

Si
1
da
ira
AN
AN

.
DF

AN
dik

a

Kk

k-
sil

Ik
asi

Riyanto (2012:267) mengatakan pembelajaran kodpeeatalah

model pembelajaran yang dirancang untuk membekajarkecakapan

akademik &cademik Ski)l sekaligus keterampilan sosiaogial skil),

termasuk interpersonal skill. Kategori dalam pembelajaran kooperatif

yaitu:
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1. Individual: keberhasilan seseorang ditentukan deaing itu sendiri

tidak dipengaruhi oleh orang lain
2. Kompetitif: keberhasilan seseorang dicapai kareegagalan orang

lain (ada ketergantungan negatif)
3. Kooperatif: keberhasilan seseorang karena kebdghasrang lain,

tidak dapat mencapai keberhasilan dengan sendirian

Alasan mengapa pembelajaran kooperatif itu perlteriag dalam
situasi belajarpun sering terlihat sifat individuagrsikap tertutup terhadap
teman, kurang memberikan perhatian ke teman seke&gaul hanya
dengan tertentu, ingin menang sendiri, dan sebggainVodel
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajgang banyak
digunakan menjadi perhatian serta dianjurkan oleta @hli pendidikan.
Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitiamgyalilakukan oleh
Slavin dinyatakan bahwa: (1) penggunaan pembefajepaperatif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan sekaligus mgmaikan hubungan
sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghpegalapat orang lain,
(2) pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutusiswa dalam
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan meintépmaspengetahuan
dengan pengetahuan dengan alasan tertentu te$aimsman, 2014:205-
206).

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dakukangan
(Suprihatiningrum, 2014:201) kelebihan strategilajae kooperatif

lainnya, sebagai berikut:
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a. Perserta didik lebih memperoleh kesempatan daldmméaingkatkan
hubungan kerja sama antar-teman

b. Peserta didik lebih memperoleh kesempatan untukgemhangkan
aktivitas, kreativitas, kemandirian, sikap krigsgap, dan kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain

c. Guru tidak perlu mengajarkan seluruh pengetahugradee peserta
didik, cukup konsep-konsep pokok karena denganjarelsecara
kooperatif peserta didik dapat melengkapinya sendir
Namun demikian, strategi belajar kooperatif jugamti& beberapa

kekurangan (Suprihatiningrum, 2014:202), yaitu:

a. Memerlukan alokasi waktu yang relatif lebih bany&utama jika
belum terbiasa

b. Membutuhkan persiapan yang lebih terprogram ddersatik

c. Jika peserta didik belum terbiasa dan menguasajaoekooperatif,
pencapaian hasil belajar tidak akan maksimal.
Ada beberapa tipe pembelajaran kooperatif, makailigememilih

untuk menerapkan model pembelajaran kooperapke SIFAE (Student

Fasilitator and Explaining dan pembelajaran kooperatif tipTAD

(Student Team Achievement Divison

2. Model PembelajaranStudent Facilitator and Explaining(SFAE)
Model pembelajarastudent Facilitator and Explainingnerupakan

salah satu dari tipe model pembelajaran kooperBiifdalam kelas
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kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompog&rkpbk kecil yang
terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tet@perogen, kemampuan,
jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saimegnbantu. Tujuan
dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk membaerikesempatan
kepada semua siswa untuk dapat terlibat secard @détam proses
berpikir dan kegiatan belajar mengajar. Mo&&lident Facilitator and
Explaining merupakan suatu model yang memberikan kesempatan
kepada siswa atau peserta untuk mempresentasikaatadl pendapat
pada rekan peserta lainnya. Mo&tudent Facilitator and Explaining
mempunyai kelebihan vyaitu siswa diajak untuk dap@njelaskan
kepada siswa lain, siswa dapat mengeluarkan ideyideg ada
dipikirannya sehingga dapat lebih memahami matsebut (Andari,
2013:10).

Model pembelajaranStudent Facilitator and Explainingadalah
model pembelajaran yang digunakan oleh pendidikgaenmaksud
meminta peserta didik untuk berperan menjadi nanhsu terhadap
temannya di kelas. Model pembelajar&tudent Facilitator and
Explaining merupakan model pembelajaran dimana siswa/pesigita d
belajar mempresentasikan ide/pendapat pada relsantaalidik lainnya.
Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswarbicara untuk
menyampaikan ide/gagasan atau pendapatnya seridwodel ini
merupakan model yang mudah, guna memperoleh kaaltdlas secara

keseluruhan dan tanggungjawab secara individu. Modenemberikan
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kesempatan kepada setiap peserta didik untuk Hektisebagai seorang
“pengajar/penjelas materi dan seorang yang mentéassil proses

pembelajaran” terhadap peserta didik lain. Dengamehini, peserta
didik yang selama ini tidak mau terlibat akan iksérta dalam

pembelajaran secara aktif (Andari, 2013:11). Damjelasan di dapat
disimpulkan bahwa model pembelajarastudent facilitator and

explaining siswa diharapkan dapat aktif dalam pembelajaramenia

siswa dapat menyampaikan gagasannya dengan meagiditor atau

pengajar.

Langkah-langkah model pembelajssardent facilitator and
explaining menurut Suprijono (2014:11-13) adalah (1) Guru
menyampaikan  kompetensi yang ingin dicapai, (2) uGur
mendemonstarsikan/menyajikan materi, (3) Memberikapada siswa
untuk menjelaskan kepada siswa lainnya misalnyarpgta konsep, (4)
Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa, (5) Gorenerangkan
semua materi yang disajikan saat itu, (6) Penufufapun penjelasan
dalam pelaksanaan model pembelajar&tudent Facilitator and
Explainingmenurut Andari (2013:11-13), yaitu sebagai berikut
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru menjelaskan tujuan belajarnya, menyampaikagkasan dari

isi dan mengaitkan dengan gambaran yang lebih besagenai

silabus atau skema kerja.

b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi.
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Guru menyajikan materi yang dipelajari pada saatdian siswa
memperhatikan. Setelah selesai menjelaskan gurubaginsiswa
menjadi berkelompok secara heterogenitas. Guru etaskan dan
mencontohkan kepada siswa bagaimana membuat batan/p
konsep. Kemudian guru bisa meminta siswa untuk atah@pa
yang telah mereka ketahui atau yang bisa dilakukeerkaitan
dengan aspek apapun yang berhubungan dengan rtexssbut.
Guru juga bisa meminta siswa saling bertukar pikisehingga
mereka lebih percaya diri.

. Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepaiva
lainnya misalnya melalui bagan/peta konsep.

Dalam tahap ini guru memberikan kesempatan kepiagkaa intuk
menjelaskan kepada siswa lainnya misalnya melahgab/peta
konsep. Meminta seorang sukarelawan untuk majuntamelaskan
di depan kelas apa yang dia ketahui. Siswa laietbbkrtanya, dan
sang sukarelawan berhak berkata “lewat” jika diakiyakin dengan
jawabannya dan guru dapat menambahkan komentar tahd@
berikutnya.

. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa.

Ketika sang sukarelawan menjelaskan apa yang méetidiui di
depan kelas, guru mencatat poin-poin penting udtulas kembali.
Informasi yang tidak akurat, ide yang kurang tegiati yang hanya

dijelaskan separuh, miskonsepsi, bagian yang hilaad) ini bisa
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ditangani langsung sehingga siswa tidak membenegark yang
salah, atau mereka dapat membuat dasar dari repeanaelajaran
yang telah diperbaiki untuk beberapa pelajararkbarya.
e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat i
Guru menjelaskan keseluruhan dari materi agar sise@h
memahami materi yang sudah dibahas pada saat itu.
f. Penutup
Adapun kelebihan dan kelemahan dalam pembelajarBAES
diantara kelebihannya menurut Miftahul Huda (2029)2yaitu:
1) Membuat materi yang disampaikan lebih jelas darkiain
2) Meningkatkan daya serap siswa karena pembelajdietukian dengan
demonstrasi
3) Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa riklae kesempatan
untuk mengulangi penjelasan dari guru yang teldbrdjar
4) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbalrdamenjelaskan
materi ajar
5) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikartadegagasan
Adapun kekurangan dalam pembelajaran SFAE, yaitu:
1) Siswa pemalu sering kali sulit untuk mendemonsteasapa saja yang
diperintahkan oleh guru
2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang samaukunt
melakukannya (menjelaskan kembali kepada temanrieyaakarena

keterbatasan waktu pembelajaran)
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3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagjanyang
terampil
4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsapraenerangkan

materi ajar secara ringkas

3. Model PembelajaranStudent Team Achievment Divisiof$TAD)

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-tetya di
Universitas John Hopkin dan merupakan pendekatambekjaraan
kooperatif yang paling sederhana. Guru yang memganSTAD, juga
mengacu kepada belajar kelompok siswa, menyajikBommasu akademik
baru kepada siswa setiap minggu menggunakan passeetbal atau teks.
Siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjdoimpok dengan anggota
4-5 orang, setiap kelompok haruslah heterogenjriteddri laki-laki dan
perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki dmpuan tinggi,
sedang, dan rendah. Anggota tim menggunakan lerkbgiatan atau
perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskateri pelajarannya
dan kemudian saling membantu satu sama lain unteahami bahan
pelajaran melalui tutorial, kuis, satu sama lain dtau melakukan diskusi.
Secara individual setiap minggu atau setiap duayguirsiswa diberi kuis.
Kuis itu di skor, dan tiap individu diberi skor gembangan. Skor
perkembangan ini tidak berdasarkan pada skor mugliaskva, tetapi
berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melamgadiata skor yang lalu

(Jauhar, 2011:58-59). Dapat disimpulkan bahwa mpeeibelajaran STAD
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merupakan pembelajaran dengan membentuk tim dama sitoeri kuis dan
skor untuk mengetahui pengembengan dalam belajaasi
Seperti halnya pembelajaran lain, model pembelajamoperatif tipe
STADmembutuhkan persiapan yang mantap sebelumtkegienbelajaran
dilaksanakan (Uno dan Nurdin, 2014:107), yakni:
a. Perangkat pembelajaran
b. Membentuk kelompok kooperatif
c. Menentukan skor awal
d. Pengaturan tempat duduk
e. Kerja kelompok
Langkah-langkah penerapan pembelajaran koopergig STAD
menurut Jumata Hamdayama (2014:117) yaitu:
1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau perafemalkepada
siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.
2. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa secara thdilisehingga
akan diperoleh skor awal
3. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelomgmalrit atas 4-
5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda (tsegmng, dan
rendah). Jika mungkin, anggota kelompok berasal rda; budaya,
suku yang berbeda serta kesetaraan gender.
4. Bahan materi yang telah dipersiapkan didiskusikalard kelompok
untuk mencapai kompetensi dasar. Pembelajaran Fkaidpeipe

STAD biasanya digunakan untuk penguatan pemaharagarim
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5. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa secara thdili

6. Guru memberikan penghargaan pada kelompok berasae@lehan
nilai peningkatan hasil belajar individual dari sktasar ke skor kuis
selanjutnya.
Ada 8 fase model pembeajaran kooperatif tipeSTADUNg Yatim

Riyanto (2012:269), yaitu:

Tabel 2.2. Fase Model Pembelajaran STAD

Fase Perilaku Guru
Fase 1: Memberikan materi yang akan
Guru persentasi dipelajari secara garis besar dan

prosedur kegiatan, juga tata cara
kerja kelompok

Fase 2: Guru membentuk kelompaok
Guru membentuk kelompok berdasarkan kemampuan jenis
kelamin, suku, ras, jumlahnya
antara 3-5 siswa

Fase 3: Guru menyuruh siswa belajar

Siswa bekerja sama daldrbekerjasama, diskusi, atau

kelompok mengerjakan tugas yang
diberikan guru sesuai LKS

Fase 4: Guru memberikan bimbingan

Scafolding

Fase 5: Guru mengadakan validasi hasil

Validation kerja kelompok dan memberikan
kesimpulan tugas kelompok

Fase 6: Guru mengadakan kuis secara

Quizzes individu, hasil dari nilai

dikumpulkan, dirata-rata dalam
kelompok, selisihn skor awal
(base scorp individu dengan

skor hasil kuis (skor
perkembangan)
Fase 7: Guru memberikan penghargaan
Penghargaan Kelompok berdasarkan skor perhitungan

yang diperoleh anggota, dirata-
rata, hasilnya sesuai dengan
prediksi tim
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Fase Perilaku Guru
Fase 8: Guru memberikan  evaluasi
Evaluasi kepada siswa

Perhitungan skor sebagai berikut:

Tabel 2.3.Perhitungan skor perkembangan:

Nilai
No Skor Tes Perkembangan
1 | Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5
2 | Sepuluh hingga 1 point dibawah skor 10
awal
3 | Skor awal hingga 10 point di atasnya 20
4 | Lebiih dari 20 point di atas skor awal 30

2.4. Perolehan skor dan penghargaan tim Tipe STAD:

No Perolehan Skor Predikat

1 15-19 Good team
2 20-24 Graet team
3 25-30 Super Team

Dalam penggunaan model pembelajarn tipe STAD tatd&plebihan
dan kelamahan. Kelebihan dari model pembelajaraopdwmtif menurut

Abdul Majid (2013:188) adalah:

a) Dapat memberikan kesemoatan kepada siswa untukjéekea dengan
siswa lain

b) Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan

c) Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketarggan positif

d) Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain
Adapun kekurangan dalam pembelajaran koopera#ifSipAD, yaitu:

a) Membutuhkan waktu yang lama
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d)
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Siswa pandai cendrung enggan apabila disatukanadetegnannya yang
kurang pandai, dan yang kurang pandaipun merasalemiapabila

digabungkan dengan yang pandai, walaupun lama-kalamerasaan itu
akan hilang dengan sendirinya

Siswa diberikan kuis dan tes secara perorangam f@hdp ini siswa harus
memperhatikan kemampuan dan menunjukkan apa sag dgiperoleh

pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab sdmlakau tes sesuai
kemampuannya. Pada saat mengerjakan kuis atawnifesetiap siswa
belajar sendiri

Penentuan skor. Hasil kuis atau tes diperiksa @etu, setiap skor
dimasukkan ke dalam daftar skor individual, untu&liat peningkatan
kemampuan individual. Rata-rata skor peningkataividual merupakan

sumbangan bagi konerja pencapaian hasil kelompok.

Penghargaan terhadap kelompok. Berdasarkan skorgiatan individu,

maka akan diperoleh skor kelompok. Dengan demiks&ny kelompok

sangat bergantung dari sumbangan skor individu

Kemampuan Komunikasi Sains

Sudah diketahui banyak orang bahwa komunikasi adaada-mana,
di rumah, kampus, kantor, dan masjid, bahkan iggg@am menyentuh
segala aspek kehidupan kita. Artinya, hampir séllegiatan manusia, di
manapun adanya, selalu tersentuh oleh komunikasia Bidang kajian

seperti manajemen, adiminstrasi, hukum, matemati#an biologi,
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misalnya, komunikasi selalu menjadi bagian yangktidapat dipisahkan
dalam proses pengembangannya. Administrasi tidak bidup tanpa
komunikasi. Bidang pendidikan, misalnya, tidak bisarjalan tanpa
dukungan komunikasi, bahkan pendidikan hanya begalan melalui
komunikasi. Dengan kata lain, tidak ada perilakndidikan yang tidak
dilahirkan tanpa komunikasi. Bagaimana mungkin nigikdmanusia
tanpa berkomunikasi, mengajar orang tanpa berkdamsniatau memberi
kuliah tanpa bicara. Semuanya membutuhkan komunikasnunikasi
yang sesuai bidang daerah yang disentuhnya. Komsinikerfungsi
memberikan keterangan, memberikan data atau fag perguna bagi
segala aspek kehidupan manusia (Yusuf, 2010:1-3).

Walaupun komunikasi menjadi bagian yang tidak saipkan dari
kehidupan manusia, hakikat komunikasi ternyataktigaudah untuk
dirumuskan. Para ahli komunikasi memiliki definyging berbeda antara
satu dan yang lainnya. Perbedaan rumusan ini dikabaoleh beberapa
faktor, baik faktor-faktor pendidikan, politik, baga, sosial, maupun
faktor lainnya. Menurut Ngalimun (2011:17-18) tergakomunikasi
sebagai berikut:

Kata “komunikasi” berasal dari kata Lattam yaitu kata depan yang

berarti dengan dan bersama dengan, wiaus yaitu kata bilangan

yang berarti satu. Dari kedua kata itu membentuka kiaenda
communioyang dalam bahasa Inggris menjedimmuniordan berarti
kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, aulzerg
hubungan. Untuk bezemmunion diperlukan usaha dan kerja. Dari
kata itu, dibuat kata kerjpommunicareyang berarti membagi sesutu
dengan seseorang, memberikan sebagian kepada ssegetukar-

menukar, membicarakan sesuatu dengan seseorandenit@mukan
sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertpikdran,



28

berhubungan, berteman. Kata kec@mmunicareitu pada akhirnya

dijadikan kata kerja bend@ommunication atau bahasa Inggris

communication dan dalam bahasa Indonesia diserap menjadi
komunikasi.

Menurut Hardjana (Naim, 2011:19), dalam sudut pagdzertukaran
makna, komunikasi dapat didefinisikan sebagai “psopenyampaian
makna dalam bentuk gagasan atau informasi daroissesg kepada orang
lain melalui media tertentu”. Sementara, Gary Chitgk merumuskan
empat asumsi pokok komunikasi yang dapat memahamiukikasi,
yaitu:

a. Komunikasi adalah suatu prosesrfimunication is a process

b. Komunikasi adalah pertukaran pesaorimunication is transactiye

c. Komunikasi adalah interaksi yang bersifat  multidisie
(communication is multi-demensiopal

d. Komunikasi merupakan interaksi yang mempunyai tujuguan atau
maksud-maksud gandedmmunication is multiproposeful)

Evert M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagas@s yang di
dalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan sdanber kepada
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunygmd&pat senada
dikemukan oleh Theodore Herbert yang mengatkan aakemunikasi
merupakan proses yang di dalamnya menujukkan astiggtahuan
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, rieasdengan maksud
mencapai beberapa tujuan khusus. Selain definig y@ah dikemukakan,

pemikir komunikasi yang cukup terkenal yaitu Willschramm memiliki

pengertian yang sedikit lebih detil. Menurutnyajrkmikasi merupakan
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tindakan melaksanakan kontak antara pengirim darerpea, dengan
bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki lEg@empengalaman
bersama yang memberi arti pada pesan dan simbg gdirim oleh
pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh penar(Majid, 2013:282).
Dapat dipahami bahwa komunikasi mempunyai tujuanlanda
menyampaikan ide atau pesan dengan berbagai cara.
Penggomunikasian adalah mengatakan apa saja \etgttii dengan
ucapan, tulisan, gambar, demonstrasi, atau gfa&kerapa perilaku yang
dikerjakan siswa pada saat melakukan komunikasi unaénTrianto
(2010:145-146) antara lain:
1. Pemaparan pengamatan atau dengan menggunakan plamdrean
kata yang sesuai
2. Pengembangan grafik atau gambar untuk menyajikaggmeatan dan
peragaan data
3. Perancangan poster atau diagram untuk menyajikda datuk
menyakinkan orang lain
Kemampuan komunikasi dengan orang lain merupakaardantuk
segala yang kita kerjakan. Grafik, bagan, petab&rg-lambang, diagram,
persamaan matematik, dan demontrasi visual, safkaybadengan kata-
kata yang ditulis atau dibicarakan, semuanya adzdsd-cara komunikasi
yang sering kali digunakan dalam ilmu pengetah@munikasi efektif
yang jelas, tepat, dan tidak samar-samar menggaon&kgerampilan-

keterampilan yang perlu dalam komunikasi, hendaklatih dan
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dikembangkan pada diri siswa. Hal ini didasarkadapkenyataan bahwa
semua orang mempunyai kebutuhan untuk menggemuenperasaan,
dan kebutuhan lain pada diri kita. Manusia muldajae pada awal-awal
kehidupan bahwa komunikasi merupakan dasar untukneoahkan
masalah. Mengomunikasikan dapat diartikan sebagayampaikan dan
memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu penhetahdalam bentuk
suara, visual, atau suara visual. Contoh-contolateay dari keterampilan
mengomunikasikan adalah mendiskusikan suatu masala@mbuat
laporan, membaca peta, dan kegiatan lain yang ise{@imyati dan
Mudjiono, 2006:143). Kecakapan komunikasi adalalsakapan hidup
yang berkaitan dengan keterampilan mengolah daryangpaikan pesan
pada pihak yang diajak berkomunikasi. Keterampidameliputi:
a) Keterampilan dalam mengemas atau meramu pesan @géag
disampaikan
b) Keterampilan dalam menggunakan alat atau media kuntu
menyampaikan pesan
c) Keterampilan menyakinkan penerima pesan bahwa nrasr atau
pesan yang disampaikan penting dan berharga.

Dalam menyampaikan pesan atau informasi bisa ditakumelalui
komunikasi lisan atau komunikasi tertulis (Suprja2l013:155). Budiati
juga memberikan pendapatnya bahwa keterampilan kikasi yaitu
keterampilan proses yang sangat penting dalamabedajns. Hal-hal yang

diobservasi, kemudian disimpulkan, dan selanjutnyBprediksi
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kemungkinan yang lainnya perlu dikomunikasikan kigparang lain.
Pengertian keterampilan berkomunikasi sains memiéngertian yang
lebih luas, tidak hanya sebatas pemberian inforrsasara lisan. Hal
tersebut juga dikemukakan oleh Suprihatin, dkk §Afr 2016:8-9), yaitu.
Keterampilan komunikasi sains siswa adalah tidakyaadalam
pengertian komunikasi lisan, tetapi dalam arti yaegih luas.
Mengomunikasikan dapat diartikan sebagai prosesyamepaikan

informasi atau data hasil percobaan agar dapatatikiedan dipahami
oleh orang lain.

Menurut Siswandi (Kartika, 2016:28-30) keterampilaomunikasi
seorang siswa perlu ditingkatkan guna meningkatkeamampuan
intelektual, kematangan emosional, dan kematangaralspada siswa.
Komunikasi sains adalah komunikasi yang umumrsikditan dengan
kegiatan-kegiatan penelitian atau penyelidikan, skisaya dilingkungan
akademik. Salah satu cara untuk menumbuh kembank&arampuan
komunikasi, pemahaman, dan kemandirian belajamhdd¢ngan melatih
siswa mengerjakan soal-soal yang berhubunan dergdarampilan
tersebut.Terdapat enam indikator dalam keterampl@nkomunikasi
menurut Rustaman (Kencana, 2013:15), vyaitu:

1) Mengubah bentuk penyajian

2) Memberikan/menggambarkan data empiris hasil pesrobatau
pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram

3) Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis

4) Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian

5) Membaca grafik atau tabel atau diagram
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6) Mendiskusikan hasil kegiatan, suatu masalah atatu eristiwa
Dari beberapa penjelasan di atas kemampuan konsisi&izs adalah
suatu proses dimana siswa dapat meyampaikan indodeagan
mengucapkan, menulis, mengambarkan, mendemonstaasi,
memberikan grafik, peneliti akan melihat kemampk@amunikasi sains
siswa dengan mengamati:
(a) Mengubah bentuk penyajian
(b) Menggambarkan data empiris hasil percobaan atagapesian dengan
grafik atau tabel atau diagram
(c) Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian

(d) Membaca tabel atau grafik atau diagram

5. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang meldmatkerja otak.
Akan tetapi, pikiran manusia walaupun tidak bigaissihkan dari aktivitas
kerja otak, lebih dari sekedar kerja organ tubulmgyalisebut otak.
Kegiatan berpikir juga melibatkan seluruh pribadamasia dan juga
melibatkan perasaan dan kehendak manusia. Memikskauatu berarti
mengarahkan diri pada objek tertentu, menyadariadiehnnya seraya
secara aktif menghadirkannya dalam pikiran kemudrmempunyai
gagasan atau wawasan tentang objek tersebut (Sa0L3;201). Sobur
juga berpendapat tentang berpikir sebagai berikut.

Berpikir juga berarti berjerih payah secara meantdaluk memahami
sesuatu yang dialami atau mencari jalan keluar glensoalan yang
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sedang dihadapi. Dalam berpikir juga termuat kegiaheragukan
dan memastikan, merancang, menghitung, mengukurgevealuasi,
membandingkan, menggolongkan, memeilah-milah atau
membedakan, menghubungkan, menafsirkan, melibatkan
kemungkinan-kemungkinan yang ada, membuat andisissintesis,
menalar atau menarik kesimpulan dari premis-preyaisg ada,
menimbang, dan memutuskan.

Adapun berpikir realistik atau sering disebrgasoning (nalar)
menurut  Sobur (2013:214-216) adalah berpikir dalarangka
menyesuaikan diri dengan dunia nyata, tiga macapilkierealistik:

a. Berpikir deduktif, dilihat dari prosesnya berpikieduktif berlangsung
dari yang umum menuju yang khusus

b. Berpikir induktif, yaitu menarik kesimpulan umum rdéerbagai
kejadian (data) yang ada disekitarnya.

c. Berpikir evaluatif, yaitu berpikir kritis dimana miai baik buruknya,
tepat atau tidaknya suatu gagasan.

Berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakkanuhghbn-hubungan
antara pengetahuan kita. Berpikir itu merupakarsgsoyang “dialektis”
artinya selama kita berpikir, pikiran kita dalamaklaan tanya jawab, untuk
dapat meletakkan hubungan pengetahuan kita. Dalamikb kita
memerlukan alat yaitu akalatio). Hasil berpikir itu dapat diwujudkan
dengan bahasa. Inteligensi yaitu suatu kemampuama jiuntuk
menyesuaikan diri dengan situasi baru secara dgpatepat (Ahmadi dan
Widodo, 2008:31). Hubungan-hubungan yang terjaainaproses berpikir

menurut Ahmadi dan Widodo yaitu hubungan sebab baksatempat,

waktu, dan perbandingan. Proses yang dilewatitsaatkir, yaitu:
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1. Proses pembentukan pengertian, yaitu kita mengjkkm ciri-ciri
umum dari sesuatu, sehingga tinggal ciri khas sksuatu tersebut

2. Pembentukan pendapat, vyaitu pikiran Kkita menggakamg
(mengurangkan) beberapa pengertian; sehingga nmertgta
masalah tersebut

3. Pembentukan keputusan, yakni pikiran kita mengggdgaibungkan
pendapat tersebut

4. Pembentukan kesimpulan, yaitu pikiran kita menakiputusan-
keputusan yang lain
Pada waktu kita membentuk pengertian itu ada tigeam, yaitu: (1)

pengertian pengalaman, artinya pengertian yang ralgle dari

pengalaman-pengalaman yang berturut-turut, (2) gqéiag kepercayaan,

artinya pengertian yang terbentuk darinkepercaydan, (3) pengertian

logis, yaitu pengertian yang dibentuk tingkat yasaju ke tingkat yang

lain. Dengan pengertian itu kita dapat berpikirasacteliti, cepat, dan

benar. Dalam mengambil kesimpulan dan 3 macam kesan menurut

Ahmadi dan Widodo (2008:32), yaitu:

a) Kesimpulan induksi, artinya kesimpulan yang ditadéki kepuusan-
keputusan yang khusus, untuk mendapatkan yang umum

b) Kesimpulan deduksi, artinya kesimpulan yang ditdiaki kesimpulan
umum untuk mendapatkan kesimpulan khusus

c) Kesimpulan analogis, artinya kesimpulan yang ditaténgan cara

membandingkan situasi yang satu dengan situasi Yyaing yang
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sudah kita kenal kurang telit, sehingga kseimpuéaralogi ini

biasanya kurang benar.

Berpikir kritis adalahreasonable, reflective thinking that is focus on
deciding what ti believe or doArtinya berpikir kritis adalah berpikir
reflektif dan beralasan yang terfokuskan pada meshkan apa yang
diyakini dan dikerjakan. Berpikir kritis adalah swaroses terorganisasi
dan terarah yang digunakan dalam kegiatan menpartsenemecahkan
masalah groblem solvingy membuat kesimpulandécision making
membujuk persuading, menganalisis masalalan@alyzing assumptiohs
melakukan penelitian ilmials¢ientific inquiry. Ditambahkan pula bahwa
berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengevals&siara sistematis
kualitas alasan atau pikiran sendiri dan orang. IBerdasarkan berbagai
definisi seperti dijelaskan di atas, maka berpikitis adalah berpikir
reflektif, rasional, teratur, dan terarah untuk emalisis, mengkaji,
mengevaluasi, membuat keputusan, dan memecahkanalamas
(Muhammad, 2014:48). Dapat dipahami bahwa berpikirs merupakan
kemampuan untuk menganalisis fakta dan berpikirarsederalasan
sehingga dapat membuat kesimpulan.

Berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis &i@u gagasan ke
arah yang lebih spesifik, membedakan secara tajangmilih,
mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannyaared yang lebih

sempurna. Proses mental ini menganalisis ide ddorniasi yang
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diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, a&keltsatau komunikasi.
Menurut Setiawan (2012,21) tentang berpikir katiglah.
Berpikir kritis merupakan ketrampilan berpikir uergal yang
berguna untuk semua profesi dan jenis pekerjaampile kritis
mencakup kemampuan untuk mengenali masalah deabdmthjam,
menemukan cara yang dapat dilakukan untuk mengatasialah
tersebut, mengumpulkan informasi yang relevan, rmealy asumsi

dan nilai-nilai yang ada di balik keyakinan, pem@ean, maupun
kesimpulan.

Kategori berpikir kritis menurut Carin & Sund, yait:
mengklasifikasi, mengasumsi, memprediksi dan hgpste
menginterpretasi data, mengiferensi ataumembuatnketan, mengukur,
merancang sebuah penyelidikan, mengamati, membuegdfik,g
meminimalkan kesalahan percobaan, mengevaluada seenganalisis

(Setiawan, 2012:22).

Menurut Bowel dan Kemp kemampuan berpikir kritisncekup 3
aspek, yaitu: (1) mengidentifikasi hal penting yaseglang dibahas, (2)
merekonstruksi argument dan (3) mengevaluasi argumgang
direkomendasi. Menurut Browne dan Keeley, pemikikais merujuk
pada karakteristik-karakteristik siswa, sebagaikiber (1) kesadaran akan
sederet pertanyaan-pertanyaan kritis yang salinghubengan, (2)
kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaanpetrakgtia pada saat
yang tepat dan (3) keinginan untuk secara aktifgagrkan pertanyaan-
pertanyaan kritis. Peter Keneedler, mengedepankanggmbangan

kemampuan berpikir kritis model proses (Amasari, 2203-15).
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Adapun ayat yang menjelaskan tentang berpikirskyigiitu Ali-Imran

ayat 190-191.:

L &1 6% Gl V4 T Y el iy illaiiy (T el Gl s )
G Gl Sy 13 GHS W W) (ad Ty copeldl B 8 & 508805 20588 Loy 10585
YAy LUl

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bdam, silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tangiaobang-orang yang
berakal

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sarberdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka nmiarikitentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yaahukami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suayk&m maka
peliharalah kami dari siksa neraka

Dijelaskan objek pikir adalah makhluk-makhluk Allaberupa
fenomena alam. Ini berarti bahwa pengenalan padh Aébih banyak
dilakukan golbu sedangkan pengenalan alam raya didasarkan pada

penggunaan akal yakni berpikir (Shihab, 2000:293).

Berpikir kritis adalah proses intelektual yang damgaktif dan
terampil mengkonseptualisasi, menerapkan, meng#)almensintesis,
dan mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atalbaglikan dari
pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, at@ourkikasi, untuk
memandu keyakinan dan tindakan. Menurut Ennis kiergritis adalah
berpikir secara beralasan dan reflektif dengan kwmnen pada
pembuatan keputusan tentang apa yang harus diperay dilakukan.

Menurut Muhfahroyin berpikir kritis adalah suatwges yang melibatkan
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operasi mental seperti deduksi induksi, klasifikasaluasi, dan penalaran.

Menurut Ennis dalam Muhfahroyin (Prayoga, 2013:1)-terdapat dua

belas indikator berpikir kritis yang dikelompokkatalam lima aspek,

seperti pada tabel berikut:

Tabel. 2.5 Indikator berpikir kritis

No Aspek Indikator
1 | Memberikan penjelasan « Memfokuskan pertanyaan
sederhana + Menganalisis pertanyaan
* Bertanya dan menjawab
pertanyaan tentang sugtu
penjelasan
2 | Membangun keterampilan daspre Mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau
tidak
* Mengobservasi dan
mempertimbangkan suatu
laporan hasil observasi
3 | Menyimpulkan * Mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi
* Menginduksi darn
mempertimbangkan induksi
* Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan
4 | Memberikan penjelasan lanjut| « Mendefinisikan istilah  dan
mempertimbangkan suatu
definisi dalam tiga dimensi
* Mengidentifikasi asumsi
5 | Mengatur strategi dan taktik * Menentukan suatu tindakan

Berinteraksi dengan orang lain

Dari beberapa penjelasan dapat disimpulkan kemamipergikir kritis

adalah keterampilan yang dimiliki seseorang untekcapai pemahaman
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yang masuk akal. Kemampuan berpikir kritis yanglditpada penelitian
ini adalah:

(1) Memfokuskan pertanyaan

(2) Menganalisis pertanyaan

(3) Bertanya dan menjeawab suatu pertanyaan

(4) Mendeduksikan dan mempertimbangkan hasil desuksi

(5) Menginduksikan dan mempertimbangkan hasil induksi

(6) Membuat dan mempertimbangkan hasil pertimbangan

(7) Mengidentifikasi asumsi

6. Optik
a. Sifat-sifat cahaya
Pada tingkat yang dapat diamati, cahaya menunjuklkenperilaku

yang tampaknya berlawanan, yang digambarkan sdasar melalui
model-model gelombang dan partikel (Federick, 2288). Sejak abad 17
orang percaya bahwa cahaya merupakan kogsuskel-korpuskeyang
memancar berupa garis lurus yang disebut sebagai Sinar dapat terus
menembus benda-benda bening dan dapat pula dikamtikembali
(Supramono, 2003:45-46). Selain itu cahaya juga pugyai sifat yang
berkaitan dengan partikel, karena energinya tidaghbéirkan merata pada
muka gelombang, melainkan dilepaskan dalam bentuiteban-buntelan
seperti partikel, sebuah buntelan diskktigntum) energi elektromagnet

ini dikenal sebagai sebudbton (Krane, 1992:77). Oleh karena itu para
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iimuan yang mempelajari hasil eksperimen-eksperimereka, dapat
menarik kesimpulan bahwa cahaya mempunyai difiatlistik (kembar),
yaitu teori korpuskel dan teori gelombang cahaya.

Cahaya merupakan pancaran gelombang elektromagnetiig
memiliki sifat merambat lurus, oleh karena itu cahdersebut apabila
mengenai permukaan benda yang tidak tembus calkayanaembentuk
bayang-bayang. Menurut Tipler (2001:434-436) jdvagang-bayang ada
dua, yaitu:

1. Bayang-bayang gelap (umbra) atau bayangan inti

Umbra merupakan bayang-bayang yang terletak dikéetp benda

tidak tembus cahaya. Bayang-bayang inti terbentaukra sinar yang

berasal dari sumber cahaya yang kecil terhalang benda gelap
yang tidak tembus cahaya.
2. Bayang-bayang kabur (penumbra)

Penumbra merupakan bayang-bayang yang terletaddakdng benda

yang tidak tembus cahaya yang masih dilalui seddahaya.

Penumbra terjadi jika sinar berasal dari sumbemayahyang lebih

besar.

Cahaya sebagai gelombang elektromagnetik selain ilikiersifat
merambat lurus, juga memiliki sifat-sifat gelombatagnnya seperti:
cahaya dapat dipantulkan (refleksi), cahaya dapaaskan (refraksi),

cahaya dapat dilenturkan (difraksi), cahaya dapatatkan (dispersi),
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cahaya dapat digabungkan (interferensi), cahayaatdapkutubkan
(polarisasi).
Salah satu ayat Al-Qur'an yang menjelaskan sifat-siahaya adalah
Al-Furgan ayat 45 sebagai berikut:
£0 SUls «Gle. (s 2 VS Alead ol 31 lalf 3 e ) L) S5 A
45. Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaanhahmu,
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bdam@ang dan

kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan tbamng-bayang itu,
kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk bégyang-bayang itu

DalamTafsir al-Muntakhabyang disusun oleh sejumlah pakar Mesir,
dijelaskan bahwa panjang dan pendek yang terjadia pbayangan
menunjukkan adanya proses perputaran bumi baik paigsnya maupun
mengelilingi matahari dalam posisi miring. Jika g@® dua perputaran itu
tidak ada, bayangan akan diam, karena matahariahargnyinari salah
satu paruh bumi saja, sedangkan paruh yang lain g&mp dan malam
sepanjang tahun. Akibatnya, keseimbangan suhu udeangadi rusak dan
kehidupan menjadi tidak mungkin. Selanjutnya, haljuga bisa terjadi
apabila tempo gerak bumi pada porosnya (rotashaveting lurus dengan
tempo gerak bumi mengelilingi matahari (revolu$igak ada yang dapat
melakukan itu selain Allah, di samping bayangansiadiri adalah salah
satu karunia Allah. Seandainya Allah menjadikan serbenda menjadi
bening dan tembus pandang, maka bayangan tidakdadlakehidupan
menjadi tidak mungkin (Shihab, 2002: 489).

b. Pemantulan Cahaya
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Ketika mata gelap, maka mata kita tidak bisa melimenda yang
berada dalam ruangan. Tetapi ketika lampu dinyalakaka mata kita
dapat melihat benda yang berada dalam ruangan. htatdapat melihat
benda karena sebagian dari berkas cahaya yangk@atoenda dipantulkan
masuk ke mata kita. Sebaliknya apabila dalam susngan tidak ada
cahaya sehingga tidak ada pantulan yang mengertai maka ruangan
akan tampak gelap.

Dalam peristiwa pemantulan cahaya menurut Tipled{2442) berlaku
hukum Snellius tentang pemantulan cahaya.

1. Sinar datang, garis normal dan garis pantul tdcl@@da satu titik
bidang datar.

2. Sudut datang sama dengan sudut pantul

garis normal

Gambar 2.1. Pémantulan Cahaya
Berdasarkan arah sinar pantulnya (Lofts, 2009:@kanpemantulan
cahaya dapat dibagi menjadi dua jenis:
a) Pemantulan cahaya teratur

Yaitu pemantulan cahaya yang mempunyai arah-aratute
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Sinar datang Sinalpantu

Bidang paniul
Gambar 2.2. Pemantulan Teratur

b) Pemantulan Baur
Berkas sinar sejajar yang dijatuhkan kepada perarukasar maka akan
dipantulkan dengan arah tak menentu. Pada permuiesan juga berlaku

hukum Snellius.

Hedang pantul

Gambar 2.3 Pemantulan Baur

Menurut sifat-sifatnya ada dua jenis bayanganuyait

1. Bayangan nyata adalah bayangan yang terjadi akibgiotongan
sinar-sinar pantulnya (bayangan dapat ditangkap laier).

2. Bayangan maya adalah bayangan yang terjadi akibgiofpngan
perpanjangan sinar-sinar pantulnya (bayangan tidakgkap layar).

c) Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar
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Cermin datar adalah sebuah cermin yang permukaatulpga berupa
sebuah bidang datar(Lofts, 2009:8). Sifat-sifatamayan pada cermin datar

adalah sebagai berikut:

1) Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak berwarken.

2) Tinggi bayangan yang terbentuk sama dengan tinguilé.

3) Bayangan bersifat maya, karena dibelakang cermmg y@bentuk leh
perpanjangan perpotongan sinar pantul.

Contoh:

bayangan

Gambar 2.4 Pembentukan bayangan pada cermin datar

d) Pemantulan pada Cermin Lengkung
Cermin yang permukaan pantulnya merupakan sebusngdi@ingan
sferis, dapat berupa permukaan cekung ataupun geemucembung

(Tipler. 2001:283-249).

1) Cermin Cekung
Cermin cekung adalah cermin yang memiliki permukakmgan

bentuk melengkung di mana permukaan bagian dalantdamat
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memantulkan cahaya. Ada tiga sifat sinar utamakuntenentukan

letak bayangan pada cermin cekung yaitu:

I Sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan metsik

fokus cermin

A

ey
-

1 |/,_/,f\ Sumben 1itammes

I

P//-/;: / »

Gambar 2.5 Sinar istimewa pada cermin cekung

il. Sinar datang melalui titik fokus dipantulkan sejagiengan

sumbu utama

X

1 Surmbu Uitama

Gambar 2.6 Sinar istimewa pada cermin cekung

ii. Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan cerrakan

dipantulkan kembali melalui titik pusat kelengkungarmin

Gambar 2.7 Sinar istimewa pada cermin cekung
Contoh pembentukan bayangan cermin cekung
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Gambar 2.8. Pembentukan bayangan pada cermin cekung

2) Cermin Cembung
Cermin cembung adalah cermin yang memiliki permolkdengan
bentuk melengkung dimana permukaan bagian luaragatd
memantulkan cahaya. Ada sifat utama untuk menentigtak

bayangan pada cermin cembung menurut Young daxlireee

(2003:539-540) yaitu:

I Sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan sexdédih

berasal dari titik fokus

- Sumbu 1 tarmes

Gambar 2.9. sinar istimewa pada cermin cembung

ii. Sinar yang menuju titik fokus dipantulkan sejajangan

sumbu utama

Gambar 2.10. sinar istimewa pada cermin cembung
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iii. Sinar yang menuju titik pusat kelengkungan cermin

dipantulkan seolah-olah berasal dari titik pusgaju

/r..

£
Gambar 2.11. sinar istimewa pada cermin cembung

.

Joosm =

|
T
P F

Contoh pembentukan bayangan pada cermin cembung

Gambar 2.12. Pembentukan bayangan pada cermin agmbu

Dalam menggambarkan bentuk bayangan dari cermibwegnini cukup
dipergunakan dua buah sinar istimewa seperti patfabgr 2.12. Dari
pemantulan sinar istimewa dapat diketahui bahwamicer cembung
mempunyai sifat-sifat:

- Menyebarkan berkas sinar yang disebut berkas dinargen

- Bayangan yang dibentuk selalu di belakang cermitu yang terbentuk
dari perpotongan perpanjangan sinar pantul, inighasilkan bayangan
maya.

- Selain bayangan maya, bayangan selalu diperkecil.
Pembagian ruangan tempat benda dan bayangan m&umatrwan dkk

(2007:194), yaitu:
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Gambar 2.13 Pembentukan bayangan pada cermin

Keterangan gambar 2.13
I : ruang antara cermin dengan titik fokus
Il : ruang antara titik pusat dengan titik fokus
i ' ruang antara titik pusat sampai jauh tak iegiga
\Y : ruang di belakang cermin

Pembagian ruang ini untuk memudahkan menentukapateirayangan

dan sifat-sifat bayangan dari bendanya. Ketentuanny

- Jumlah ruang benda + ruang bayangan =V (lima)
- Misalkan: benda berada di ruang | maka bayanganattig 1V, sehingga
jumlah kedua ruang V.
3. Sifat bayangan masing masing benda
1. Bendadiruang |

- Bayangan di ruang IV (belakang cermin)
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- Bayangan bersifat maya
- Bayangan akan diperbesar
- Bayangan tegak
2. Benda diruang Il
- Bayangan di ruang lll (di depan cermin)
- Bayangan bersifat maya
- Bayangan akan diperbesar
- Bayangan terbalik
3. Benda di ruang I
- Bayangan di ruang Il (di depan cermin)
- Bayangan akan bersifat nyata
- Bayangan akan diperkecil
- Bayangan terbalik

Ketentuan lain:

a. Apabila benda berada di titik P, yaitu titik pukatengkungan, bayangan
juga di titik P, terbalik dan sama besar

b. Apabila berada pada titik F, yaitu titik fokus cémmmaka bayangan
berada jauh tak terhingga.

c. Sebaliknya apabila benda berada di jauh tak tegainghaka bayangan
akan berada di titik fokus (F)

4. Perumusan pada cermin cembung dan cekung
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Gambar 2.14. Diagram sinar pada cermin cekung aeD@a terletak
di depan P

Perbesaran bayangan
Perbesaran linier bayangan adalah perbandingaragmaajang bayangan

dengan panjang benda (Lofts, 2009:14), Pada sadiify D

Tano =22 =1 2.1)
(0))) S

1

Pada segitiga siku-siku GB

Tan© =B85 _ W (2.2)

0B, N
B B; = OH’ (berharga negatif karena bayangannya yargiteukterbalik)
Ruas Kkiri persamaan (2.1) sama dengan ruas kirisapgan

(2.2),sehingga:

—hr _h
N S
hl_—sl
R s

Sehingga rumus perbesaran bayangannya adalah:

_ hr _=st
M===> (2.3)

Catatan :Bila perbesaran M pertanda negatif (-) kama
bayangannnyaadalah terbalik terhadap bendanya. Bila
perbesaran Mpertanda positif (+)maka bayanganngkalad
tegakterhadap bendanya.

Hubungan antara jarak benda (s) jarak bayangadds’panjang fokus (f)



51

Pada segitiga siku-siku QD

DD
Tano =—
P

== (2.4)

1

Pada segitiga siku-siku B

Tang =22 = =X (2.5)
PB; R-s;

Besar tga pada persamaan (2.5) sama dengam pgda persamaan (2.4)

sehingga:
o __h
R-s’ s-R
—hr _ R-s/
h  s-R

—M = =¥ sehingga:
S gga
S _ R—st
S - S—R

s(s-R)=s(R -s")
s5-sR=sR-ss'
s5+ss=sR-sR

2ss' =sR+sR dibagi dengan R

2ss! _ SR+S/R
R R

2ss/ '
— = S+S
R

2 _s+s

(dibagi denganss')

R Ss/

s st
=2 2 =

2
ss! sIs R

2 |r
U)TD—\

(2.6)

2
R
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Karena R = 2f maka persamaan (2.6) dapat dituliskan

e

=+ =% 2.7)
Keterangan:

f = fokus R = jari-jari

s’ = jarak banyangan S = jarak benda
M = perbesaran h = tinggi benda
h’ = tinggi bayangan

c. Pembiasan Cahaya

Pada tahun 1621, fisikawan Belanda bernama Wilkebr&nell
menyelidiki tentang pembiasan cahaya dan menemukahwa
perbandingan sinus sudut datang dan sudut pardsl kmnstan untuk
semua sudut datang(Lofts, 2009:24-25).Diagram mmaabar di bawah
ini menunjukkan bahwa arah sinar datang berbeltk&éertemu batas
antara udara dan air. Garis normal merupakan garng tegak lurus
batas tersebut. Semua sudut diukur dari garis Hoi®®dbagian cahaya
dari dari sinar datang dipantulkan kembali ke udaeslangkan sisanya

diteruskan ke dalam air. Perbandingan berikut amstanta untuk semua

sin@i

sudut dari cahaya yang merambat dari udara kgﬁla'ef': konstan
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sSinoi

Gambar 2.15 perbanding% = konstan untuk semua sudut dari cahaya

yang merambat dari udara ke air

Snell mengulangi percobaannya dengan menggunakdiumeyang
berbeda dan menemukan bahwa perbandingan tersedsih rkonstan,
tetapi dengan nilai yang berbeda. Hal ini menurgumklbahwa medium
yang berbeda membelokkan cahaya dengan jumlah lyarigeda pula.

(Ingatlah bahwa sebagian cahaya selalu dipantulkan)

Pada kenyataannya, terdapat sebuah perbandingansatiap pasang
medium (contoh: udara dan kaca, udara dan air)baRdngan yang
berbeda diperoleh untuk cahaya yang merambat dadaa kaca. Nilai
perbandingan ini disebut indeks bias relatif karerainya bergantung

pada sifat kedua medium.

Pembelokan cahaya selalu melibatkan cahaya yangrmbet dari
satu medium ke medium lain. Kita tidak mungkin nrankan efek sebuah
medium pada pembelokan cahaya tanpa menjadikam sugttium sebagai
acuan. Kemudian, kita dapat membandingkan setiadiume dengan
acuan tersebut. Acuan yang biasa dipakai adalahgrimpa udara.
Indeks bias mutlak ruang hampa adalah satu. Denganndeks bias
mutlak semua medium dapat ditentukan dan beberapatacanya

dicantumkan pada tabel dibawabh ini.
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Tabel 2.6. Nilai-nilai indeks bias mutlak

Medium Nilai
Ruang hampa udara 1
Udara pada 2(C dan tekanan atmosfir 1,00028
normal
Air 1,33
Perspex 1,49
Kuarsa 1,46
Kaca korona 1,52
Kaca flinta padat 1,65
Karbon disulfida 1,63
Intan 2,42

Bunyi hukumSnelliugPeter, 2004:94) sebagai berikut :

a. Sinar datang , garis normal, dan sinar bias tdrlptada satu bidang
datar.

b. Sinar datang dari medium lebih rapat ke medium rngiraapat
dibiaskan menjauhi garis normal dan sinar datamignaedium kurang
rapat ke medium lebih rapat dibiaskan mendekais genrmal.

Pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari — hariti{&far 2002:51)

diantaranya sebagai berikut :
1) Fatamorgana
Fatamorgana ini terjadi karena permukaan jalan waqgeid sinar
matahari dengan intensitas kuat, sehingga ada gemthesuhu udara
yang cukup besar di dekat permukaan jalan. Di de&anhukaan jalan
aspal yang panas terdapat lapisan udara paling phm@éasnya terdapat
lapisan udara hangat dan di atasnya lagi terdapaan udara dingin.
Lapisan udara yang lebih dingin memiliki kerapatebih besar dari

pada lapisan udara lebih panas. Oleh karena it@ar simatahari yang
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datang dari lapisan udara dingin menuju ke lapisdara panas akan

dibiaskan menjauhi garis normal.

Kilauan berlian

Berlian mempunyai indeks bias 2,4 dengan suduisktit24’. Agar
berlian tampak berkilauan, berlian harus dipotoaggan sudut — sudut
tertentu. Pemotongan tersebut menyebabkan sinaanglaselalu
melebihi sudut kritis dan terjadilah pemantulan gema hingga

beberapa kali dalam berlian.

Pembiasan Pada Lensa

Lensa adalah benda bening yang dibatasi oleh ddandi optik
sedemikian rupa sehingga ketebalan bagian tengatedaya berbeda
(Purwanto, 2006:237). Berdasarkan bentuknya, |elagmt dibedakan

menjadi dua macam, yaitu lensa cembung dan letksamge

a) Lensa Cembung
Lensa cembung adalah lensa yang bagian tengahhiya tkbal
dari pada bagian tepinya. Berdasarkan ketebalanhgasa
cembung dapat dapat dibedakan menjadi tiga macang ya

ditunjukkan pada gambar 2.16:

Bikonve Plankon Konkaf

Gambar 2.16 Tiga macam lensa cembung
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Lensa cembungb{konvek} seolah-olah terbentuk dari dua cermin
cembung yang saling bertolak belakang dengan sumdmmanya
berimpit. Tiga sinar istimewa pada lensa cemburtgnglikkan

pada gambar 2.17:

Gambar 2.17 Tiga sinar istimewa lensa cembung

Sinar yang datang sejajar sumbu utama, dibiaskdaluneitik
fokus.
Sinar datang melalui titik fokus dibiaskan sejgambu utama.

Sinar datang melalui titik pusat bidang lensa,Kid#iaskan.

Sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh lensa cemlinerbeda-beda,

bergantung pada jauh dekatnya kedudukan bendaltgriansa.

> o 7 -

2F, F1 F, 2F,

1.

Gambar 2.18 Bentuk sederhana bagian lensa cembung

Benda terletak di antara 2Ban jauh tak terhingga. Sifat bayangan
yang terbentuk ialah nyata, terbalik, diperkeciln daayangan

terletak di ruang antara Ban 2k,
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Benda terletak dititik 2f Sifat bayangan yang terbentuk ialah
nyata, terbalik, sama besar dengan benda dan baydedetak di
titik 2.

Benda terletak diantara 2Ban k. Sifat bayangan yang terbentuk
ialah nyata, terbalik, diperbesar dan bayangaretté|di ruang
antara 2kdan tak terhingga

Benda terletak dititik F tidak terbentuk bayangan sebab kedua
sinar bias tidak berpotongan.

Benda terletak diantara; Han O. Sifat bayangan yang terbentuk
ialah maya, tegak diperbesar.

Benda terletak dibelakang lensa (benda maya). lsfgangan yang
terbentuk ialah nyata, tegak dan diperkecil.

Lensa Cekung

Lensa cekung memiliki ciri-ciri bentuk bagian tehgaenipis dan
bagian tepinya menebal (Taranggono, 2003:102).d_eakung
disebut juga lensa negatif atau leneacaveMacam-macam lensa

cekung antara lain:

biconcav
e

I

Planconcave Convex
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Gambar 2.19 Tiga macam lensa cekung

Lensa cekungbfikonkaj seolah-olah terbentuk dari dua cermin
cekung yang saling bertolak belakang dan kedua surtdmanya
berimpit. Untuk melukis pembiasan yang terjadi pletsa cekung

digunakan tiga sinar istimewa, yaitu:

F & F F & F F F

Gambar 2.20 Tiga sinar istimewa lensa cekung

a. Sinar yang datang sejajar sumbu utama, dibiaskalalselah
berasal dari titik fokus.

b. Sinar datang menuiju titik fokus dibiaskan sejajansu utama.

c. Sinar datang melalui titik pusat bidang lensa kid#iaskan.

Sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh lensa cgkwerbeda-beda,

bergantung pada jauh dekatnya kedudukan bendaltgriansa.

@ @ L *—
2K, F; F1 2F,

Gambar 2.21 Bentuk sederhana bagian lensa cekung

1. Benda vyang terletak didepan lensa cekung selalu
menghasilkan bayangan maya, tegak, diperkekh

letaknya di antaraj€elan O.
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2. Benda yang terletak dibelakang lensa ( benda maya).
a. Benda terletak di titik O dan;Fmempunyai sifat bayangan
sejati, tegak dan diperbesar.
b. Benda terletak di titik f tidak terbentuk bayangan atau tak
terhingga.
c. Benda terletak di titik fdan 2F; akan diperoleh sifat bayangan
maya, terbalik, dan diperbesar.
Pada lensa cekung ataupun lensa cembung, hubuntgma garak
fokus (f), jarak benda (s), dan jarak bayangand@pat dirumuskan
dengan persamanan (2.7) dan persamaan untuk meeche&saran
bayangannya menggunakan persamaan (2.3).
d. Alat-alat Optik
a. Mata
Kegunaan dari peralatan optik adalah untuk memekrol
penglihatan yang lebih baik, karena mata dapandigag sebagai alat
optik maka pembahasan tentang alat optik di mwdai mata sebagai
alat optik alami (Utomo, 2014: 336).Mata merupakalah satu organ
tubuh yang sangat penting dan merupakan bagianlidai panca
indera kita. Tanpa mata orang tidak akan pernahkmeti keindahan
dunia ini. sudah sewajarnyalah kita patut bersyutepada Tuhan
yang telah memberi anugrah yang luar biasa inigderbantuan mata

kita dapat membedakan benda berdasarkan tingkatdtean, bentuk,
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tekstur, kedalaman, tingkat tembus pandang, gerakan ukuran

benda.

Dilihat dari bagian-bagian mata, mata dapat diungkam

sebagai sebuah kamera. Berikut ini merupakan bdugigian mata.

Koroid
: Retina

Simpai lensa

Eagian retina
wang paling
. beka (Fowvea)
Calkram
optik =
svaraf ¥ =
penglihatan = = : = Cairan Bola mata
Cairan Vitreus =~
EBenda Pelanai

Gambar 2.22 Bagian-bagian mata
Keterangan:
» Sklera atau selaput putih merupakan bagian luargyan

melindungi susunan mata bagian dalam yang lembut.

* Retina adalah bagaian syaraf yang sangat sensitibdap

cahaya.

e Lensa mata (lensa cembung) berfungsi untuk memasatk

cahaya yang masuk ke dalam mata

« Iris merupakan bagian otot yang dapat mengatur siang
masuk ke mata, menambah atau mengurangi cahaya yang

masuk ke mata.
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e Pupil (biji mata) yaitu lubang yang memungkinkarhaya

masuk

* Kornea merupakan lapisan pelindung mata yang jernih

e Syaraf optik atau syaraf penglihatan berfungsi kintu
menghantarkan sinyal-sinyal (isyarat-isyarat)ikske otak. Di
otak sinyal tersebut diolah, kemudian timbul pesdarmasi

dari apa yang dilihat (Utomo, 2014: 337).

Pembentukan bayangan pada retina

1. Daya Akomodasi adalah daya menebal dan menipigmgal
mata, lensa paling tipis pada saat mata tidak benakiasi.

2. Titik Jauh (Punctum Remotum adalah titik terjaulnga
masih terlihat jelas oleh mata (tidak berakomodasgintuk
mata normal : titik jauh letaknya di jauh tak texdga.

3. Titik Dekat (Punctum Proximum) adalah titik terdekang
masih terlihat jelas oleh mata (berakomodasi maxntuk
mata normal : titik dekat 25 cm.

Ketika kita melihat suatu benda, berkas cahaya gyan
dipantulkan benda masuk ke mata kita dan oleh lereta [ensa
kristalin) berkas cahaya itu akan difokuskan sehingga bayang
yang terbentuk akan tepat jatuh di retina. Olelehkarjarak antara
mata dan lensa selalu tetap, maka untuk melihatlebgmang

jaraknya berbeda-beda kecembungan lensa mata giethah-
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ubah. Kemampuan otot siliar untuk mengubah kecegdiun
lensa mata ini disebut daya akomodasi mata. Daeraglihatan
mata seseorang sangat dipengaruhi oleh kemampuanumiak
mengubah kecembungan mata orang tersebut. Orangahakan
dapat melihat benda sedekat-dekatnya pada jarakat 25 cm
dengan menggunakan daya akomodasi maksimum dan akan
melihat sejauh-jauhnya hingga jarak yang tak tgd@endengan
menggunakan daya akomodasi minimum. Jarak terdgdiad)
dapat dilihat seseorang disebut titik dekat mapan¢tum
proximun) sedangkan titik terjauh yang masih dapat dilinata
disebut punctum remotujnUtomo, 2014: 338).
b. Kamera
Untuk merekam gambar suatu obyek, tempat, ataustpesi
orang biasanya menggunakan kamera. Bagian-bagida kamera
sangat mirip dengan mata. Lensa kamera sama fyagdengan lensa
mata yang berfungsi untuk memfokuskan bayanganfradima
kamera sama fungsinya dengan pupil yang berfumfpsigai pengatur
cahaya yang masuk, film pada kamera sama fungsieggan retina
pada mata. Perbedaan yang ada hanya pada cara kuekafo
bayangan. Pada lensa mata punya daya akomodasik unt
mencembung dan memipihkan lensa tetapi kalau padeeta untuk
dapat memfokuskan bayangan lensa harus diubah-jdgraknya

terhadap film.
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Bagiar-bagian penting dari kamera adalah:

a. Diagfragma berfungsi, mengatur banyak sedikitnyraya yang
masuk ke lens

b. Lensa, berfungsi membiaskan cah

c. Shutter, berfungsi meindungi film dari @ya luar. Shutte
membuka bersamaan dengan tombol on dit:

d. Film berfungsi sebagai tempat terbentuknya bayafUtomo,

Frism

View finder Rewind knob

Film speed scale

Filr advance

Shutter release

Gambar 2.2Kamer: Gambar 2.2¢
Penampang kame

Alat optik yarg paling sederhana adalah lup atau }
pembesarmagnifying glases Lup terdiri dari sebuah len:
cembung yang biasa digunakan untuk memperbesas-

benda kecil sehingga tampak menjadi besar dan jelais

Azsumed path of light rays Light rays

Object

Wirkual image
g X Light rays

Maanifying glass
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Gambar 2.25 Pembiasan cahaya pada lup

Lup terdiri dari sebuah lensa cembung. Gunanyakumtelihat
benda-benda kecil agar tampak lebih besar dan . jdledam
penggunaan lup seseorang harus menempatkan bemnda akan
dilihat pada ruang satu (antara lensa dan fokusa)esehingga akan
dihasilkan bayangan yang diperbesar dan maya (Utoa@d4:

350).Sifat bayangan pada lup adalah sebagai berikut

% maya,
% tegak,

% diperbesar,
% diruang IV

d. Mikroskop

Untuk melihat benda-benda yang sangat kecil ataik redak
cukup hanya dengan lup saja. Untuk itu dalam peshya Antonie
Van Leeuwenhoekl632-1723) menemukan sebuah alat yang dapat
digunakan untuk mengamati benda-benda renik yasgbdt dengan
mikroskop.Sebuah mikroskop terdiri atas susunan duah lensa
cembung. Lensa cembung yang dekat dengan denda diantati
disebut dengan lensa obyektif, sedangkan lensadekea dengan mata
disebut dengan lensa okuler. Jarak fokus lensapk&ilbuat lebih besar

daripada lensa obyektifnya.
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Ketika melakukan pengamatang dengan menggunakaonskdp

maka benda harus diletakkan di anfaggdan2fo, (for<Son<fon)-

Bayangan yang dibentuk oleh lensa obyektif selagputiipandang

sebagai benda okuler dan terletak antara titikkdptisa okuleO dan

fokus okulerfyk

-

Gambar 2.26. Mikroskop

jarak fol pada mikroskop

Berkas sinar pada mikroskop

Bayangan  Benda  pay nyata

benda maya / /

fob

lensa t::ubjek’[ifJ

lensa okuler *

Gambar 2.27. Pembiasan cahaya lik

ari

pada jarak fokus obyektif (). Jadi,fk< for(Utomo, 2014: 354).

e. Teleskop

Teleskop adalah alat optik yang dapat membuat beedda yang

berada pada tempat yang jauh menjadi terlihat dékiat dua tipe

dasar teleskop, yaitu teleskop pembias dan telgs&oful.

f. Teropong

Seperti halnya mikroskoperopong terdiri dari lensa objektif dan

lensa okuler. Jika jarak fokus objektif pada mikas adalah kecil
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maka jarak fokus objektif pada teropong adalahh&syangan

yang dibentuk lensa objektif dari benda selaluijatada titik fokus

lensa objektif karena letak benda yang diambil agjagh. Berikut

ini diantara macam-macam jenis teropong;

1)

2)

3)

Teropong bintang

Teropong bintang terdiri dari dua lensa cembungfuyl@nsa
objektif dan lensa okuler. Bayangan dari benda ydiagati
lensa objektif selalu jatuh di titik fokus objektifuntuk
pengamatan mata normal yang tidak berakomodasgnigay
benda oleh objektif jatuh di titik fokus okuler ssdga titik

fokus objektif berimpit dengan titik fokus okuler.

Teropong bumitéropong Yojanp

Teropong bumi digunakan untuk melihat benda-benalagy
jauh letaknya, misalnya kapal dan gunung berapat Anhi
terdiri atas tiga buah lensa cembung yang berfusgbagai

lensa objektif, lensa pembalik, dan lensa okuler.

Teropong sandiwaragfopong panggung/teropong tonil

Alat ini terdiri atas sebuah lensa cembung sebdgasa
objektif dan sebuah lensa cekung sebagai lens&mokGhrena
benda yang diamati jauh letaknya, bayangan yangntlik
lensa objektif terletak di titik api dan bayangan merupakan

benda maya untuk lensa okuler.
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4) Teropong prisma
Teropong prisma sama seperti teropong bumi, tel@ampsa
pembalik diganti dengan dua buah prisma optik $gjan
teropong ini tidak terlalu panjang. Misalnya, pkois pada
kapal selam untuk melihat keadaan di atas laut@umandani,

2009:123).

B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan Dewi Rahmayanti (2014d8hgan judul
“Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematik Siamtara yang
mendapat Model Pembelajar&tudent Facilitator and Explaining
dengan Konvensional”. Hasil Penelitiannya: (1) Beatkan nilai rata-
rata dari kedua kelas, nilai rata- rata kelas aks@a lebih baik dari
kelas kontrol sedangkan berdasarkan hasil pengsiaistik yaitu Uji
Mann Whitney diperoleh p = 0,0007 « = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matemaskasiyang
mendapatkan model pembelajaBiudent Facilitator and Explaining
lebih baik daripada siswa yang mendapatkan penavata)
konvensional, (2) Pembelajaran matematika dengandemo

pembelajaranStudent Facilitator and Explaininglapat dijadikan
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sebagai salah satu model pembelajaran yang p@eutidnbangan oleh
guru, mengingat kemampuan komunikasi matematik asis@ng
mendapatkan model pembelajaBiudent Facilitator and Explaining
lebih baik daripada siswa yang mendapatkan penavata)
konvensional. Persamaan penelitian Dewi Rahmayemgan peneliti
adalah sama-sama meneliti perbandingan kemampumurkkasi dan
sama-sama menggunakan dua kelas. Peneliti ingin beceiRan
perbandingan kemampuan komunikasi dengan model glajatan
student facilitator and explainingdan student team achievment
divisions sedangkan Dewi Rahmayanti dengan model pembatajar
student facilitator and explainindan konvensional. Selain itu, peneliti
dalam mata pelajaran IPA, sedangkan Dewi Rahmagadim mata
pelajaran matematika. Peneliti menambahkan peniagkemampuan
komunikasi dalam penelitiannya yang tidak ada dglamelitian Dewi
Rahmayanti.

. Penelitian yang dilakukan Rully Marcelina dkk (2684 dengan judul
“Penggunaan Model Pembelajardtudent Facilitator and Explaining
(SFAE) BerbantuaMind Mappinguntuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Lisan dan Motivasi Belajar Siswa SMP B8kegl
Mojotengah Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil péaelya:
Penggunaan model pembelajaistudent Facilitator And Explaining
(SFAE)berbantuammind mappingdapat meningkatkan komunikasi

lisan dan motivasi belajar pada siswa. Hal ini mdi@ dengan
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meningkatnya komunikasi lisan dari 69,5 % menjatib8% setelah
diberi tindakan. Selain itu, motivasi belajar sisyuga mengalami
peningkatan dari 50,89 % pada siklus | menjadi $02pada siklus II.
Hasil dari 63,75 % menjadi 77,81 % setelah dibedakan. Perbedaan
penlitian yang dilakukan Rully dengan peneliti atal model
pembelajaran menggunakan bantmaind mappingsedangkan penliti
tidak menggunakan bentuan dan tidak meneliti mstivsiswa.
Kesamaan dari penelitian Rully dan peneliti adakdma-sama
menggunakan model pembelajastndent facilitator and explaining
(SFAE) dan meneliti kemampuan komunikasi siswa.

. Penelitian yang dilakukan Darul Qotmi (2016:184X18éngan judul “
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Menggunakdodel
PembelaararStudent Facilitator and Explaininglan ModelJigsaw
Dengan Memperhatikan Sikap Terhadap Mata Pelaj&iaonomi
(pada Siswa Kelas X MIA di SMAN 3 Kotabumi Tahunafgn
2015/2016)". Hasil penelitiannya: (1) ada perbed&amampuan
berpikir kritis antara siswa yang pembelajaranngaggunakan model
Student Facilitator and Explainindengan pembelajaran modajsaw
pada mata pelajaran Ekonomi, (2) ada perbedaanmkpuan berpikir
kritis siswa yang pembelajarannya menggunakan md@itabent
Facilitator and Explaining lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran model Jigsaw pada siswa yang berpissifif terhadap

mata pelajaran Ekonomi, (3) ada perbedaan kemammeraikir kritis
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siswa yang pembelajarannya menggunakan model Jigkawvtinggi
dibandingkan dengan pembelajaran mo8&ldent Facilitator and
Explaining pada siswa yang bersikap negatif terhadap matgapsia
Ekonomi, dan (4) Ada interaksi model pembelajaran dikap siswa
pada mata pelajaran Ekonomi terhadap kemampuaikib&ritis pada
siswa kelas X MIA di SMAN 3 Kotabumi. Perbedaan gléhdengan
Darul Qotmi adalah model salah satu model yang rdigan.
Kesamaan model pembelajaran dengan peneliti adateidel
pembelajaranstudent facilitator and explainingDisini dua model
pembelajaran masih dalam pembelajaran tipeperativeyang sama
dengan dilakukan Darul Qotmi, dimana ia menggunakadelJigsaw
dan peneliti menggunakan STAD.Disini peneliti mebahkan
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang tidakaldikan oleh
Darul Qotmi. Peneliti tidak hanya meneliti perbaddzerpikir kritis
siswa dengan menggunakan dua model pembelajaran.

. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Wulandari di&015:256),
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajar&@tudents Team
Achievment Divison§STAD) denganGroup InvestigatiofGl) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan KemapuanrBkir Kritis
Siswa Kelas VIII SMPN 4 Praya Timur.Hasil penelitigang didapat:
(1) Perangkat pembelajaran hasil dari validasi ekdldator yaitu 3,73
kategori layak dan dapat digunakan pada penelitfah. Terdapat

pengaruh pengunaan mod&TAD dalam meningkatkan hasil belajar
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kognitif dan keterampilan berpikir kritis. (3) Tewgat pengaruh
pengunaan model Gl dalam meningkatkan hasil belagnitif dan
keterampilan berpikir kritis. (4) Model pembelajar&l memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan kégmitin
keterampilan berpikir kritis daripada model pemjzekn STAD
terhadap kemampuan kognitif dan keterampilan berpiktis pada
siswa kelas VIII di SMPN 4 Praya Timur. Disini agerbedaan
penelitian Putri Wulandari dkk dengan peneliti yaitmodel
pembelajarannya yang berbeda salah satunya pemaitggunakan
student facilitator and explainingdan Putri Wulandari dkk
menggunakan Gl.Persamaan peneliti dengan Putri ata dkk
adalah sama-sama menggunakan dua kelas dan mekggu®aAD
pada salah satu model pembelajarannya. Bedanyditppeeerapan
sedangkan Putri Wulandari dkk pengaruh. Selaipéisamaan dalam
tujuan penelitian ini adalah peningkatan kemamphbarpikir kritis
siswa. Maka peneliti menambah rumusan masalah ystbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa yang tidak dilakakaleh Putri
Woulandari dkk.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Susilawatidengamdul.
“Perbandingan peningkatan kemampuan berpikir krissswa
didasarkan pada model STAD dan PBL pada mata patajiPS-
Ekonomi siswa kelas VIII SMP Raden Fatah Baru.” iHas

penelitiannya: Dengan penerapan model pembelajaran
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STADkemampuan berpikir kritis siswa pada kelas ekspen 1
(VIIIA) dapat meningkat mencapai 45,94%. Denganegpapan model
PBL kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas ekspen 2
(VIIID) dapat meningkat mencapai 34,03%. Ada pedasd
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yamgnifikan setelah
mengalami proses pembelajaran dengan model pemiziaj
STADIebih tinggi dari pada pembelajaran dengan rhodBL.
Perbedaan peneliti dengan lka Susilawati adalaheimpeimbelajaran
yang berbeda salah satunya. Peneliti menggunakandelmo
pembelajaran SFAEdarSTAD dan lka Susilawati menggunakan
model STADdan PBLBedanya lka Susilawati tidak sadsam
pembelajarancooperative, sedangkan peneliti masih sama dalam
model cooperative Disini lka Susilawati mengukur peningkatan dan
perbedaan kedua model terhadap kemampuan berpikis kiswa
yang sama akan dilakukan oleh peniliti, hanya bpdda model

pembelajaran saja.

C. Kerangka Konseptual
Komunikasi merupakan hal yang tidak jauh dari kepah sehari-hari
dimana dengan komunikasi dapat menyampaikan ide gdagasan yang
akan disampaikan. Dalam komunikasi tedapat pesang yagin
disampaikan dari seseorang kepada orang lain. Metamunikasi sains

ini siswa dapat menyampaikan apa yang ada di dalaatu pengamatan
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atau dengan menyampaikan pesan dalam bentuk lelap& dalam latar
belakang bahwa komunikasi sains siswa di SMP N&&alangka Raya

masih kurang.

Selain komunikasi, berpikir merupakan suatu upawduku dapat
memahami sesuatu. Sehingga dengan berpikir sisaa adencari jalan
keluar untuk dapat memecahkan suatu masalah. Betpiks adalah
dimana siswa dapat memahami suatu masalah dan wadnjamasalah
tersebut dengan kompleks. Selain komunikasi saamg) ydidapat masih
rendah pada siswa kelas 8 SMP Negeri 3 Palangka, Reypikir kritis

siswa juga masih kurang.

Di dalam sebuah pembelajaran tidak akan lepas mEmggunaan
model yang menentukan keberhasilan proses pemizglajddengan
menggunakan model pembelajaran yang berpusat padea seperti
student facilitator and explainingan student team achievment divisions
dapat mengembangkan kemampuan komunikasi saina siaw berpikir

kritis siswa.

Berdasarkan uraian deskriptif teoritis, maka dapaisun kerangka

pemeikiran melalui bagan berikut:
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Kemampuan Komunikasi Sains dan Kemampuan BerpikiiskSiswa

l

Model Pembelajaran

Kelas Eksperimen | Kelas Eksperimen I
Student Facilitator And Student Team Achievment
Explaining Divisions
Masalah

1.

3.

Terdapat tidaknya peningkatan yang signifikan kepizam
komunikasi dan berpikir kritis siswa setelah mengkan

kedua model pembelajaran

Terdapat tidaknya perbedaan signifikan kemampuan

komunikasi sains dan berpikir kritis siswa antaralak

eksperimen | dan eksperimen I

Terdapat tidaknyahubungan  signifikan  kemampuan

komunikasi sains dan berpikir kritis siswa padaake

eksperimen | dan eksperimen I
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian yaitu:

1. Hp = tidak terdapat peningkatan yang signifikan kemaampkomunikasi
sains siswa yang menggunakan model pembelafanatient Facilitator
and Explainingdan menggunakan model pembelaja@gtmdent Team
Achievement Divisiongada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN
3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/201y {iH=|L)

Ha = terdapat peningkatan yang signifikan kemampuanukokasi sains
siswa yang menggunakan model pembelajé@trdent Facilitator and
Explaining dan menggunakan model pembelajar&wudent Team
Achievement Divisiongada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN
3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/2(H4 1 # M)

2. Ho= tidak terdapat peningkatan yangsignifikan kemaangoerpikir kritis
siswa yang menggunakan model pembelaj@trdent Facilitator and
Explaining dan menggunakan model pembelajar&wudent Team
Achievement Divisiongada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN
3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/204q |11 =|l)

Ha = terdapat peningkatan yang signifikan kemampuanpikie kritis
siswa yang menggunakan model pembelaj@@trdent Facilitator and
Explaining dan menggunakan model pembelajar&udent Team
Achievement Divisiongada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN

3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/2(H4 1 # M)
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3. Hp = tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemamgwamunikasi
sains siswa yang menggunakan model pembelafanatient Facilitator
and Explainingdan menggunakan model pembelaja@gtmdent Team
Achievement Divisiongada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN
3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/201¢. |iH=L)

Ha = terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan kikasi sains
siswa yang menggunakan model pembelaj@@trdent Facilitator and
Explaining dan menggunakan model pembelajar&wudent Team
Achievement Divisiongada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN
3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/201%. |{lH 1)

4. Ho = tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemamngapikir Kkritis
siswa yang menggunakan model pembelaj@@trdent Facilitator and
Explaining dan menggunakan model pembelajar&wudent Team
Achievement Divisiongada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN
3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/2(Hq |11 =|L)

Ha = terdapat perbedaan yang signifikan kemampuariliekpitis siswa
yang menggunakan model pembelajar&tudent Facilitator and
Explaining dan menggunakan model pembelajar&wudent Team
Achievement Divisiongada materi optik kelas VIII semester Il di SMPN
3 Palangka Raya tahun ajaran 2016/2(H4 1 # M)

5. Ho = tidak terdapat hubungan yang signifikan kemampk@amunikasi
sains dan berpikir kritis siswa yang menggunakameh@embelajaran

Student Facilitator and Explainiman yang menggunakan model
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pembelajaranStudent Team Achievement Divisiopada materi optik
kelas VIII semester Il di SMPN 3 Palangka Raya tahajaran
2016/201Ho: M1 =Ha)

Ha = terdapat hubungan yang signifikan kemampuan kdkasnsains
dan berpikir kritis siswa yang menggunakan modetlpalajararnStudent
Facilitator and Explainingan yang menggunakan model pembelajaran
Student Team Achievement Divisiopada materi optik kelas VIII

semester Il di SMPN 3 Palangka Raya tahun ajara6/2017.(Ha 11 #

o)
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini aadal
pendekatan kuantitatif, yang banyak dituntut mengggan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhad#gp téasebut, serta
penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2006:12). Sukaf2003:157)

menjelaskan bahwa.

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitiangyberusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesugadeapa
adanya. Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukdangan
tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sisteffia&tis dan
karakteristik objek atau subjek yang diteliti secatepat.
Penelitian deskriptif banyak digunakan para penkéitena dua
alasan. Pertama, dari pengamatan empiris didapatsbsebagian
besar laporan penelitian dilakukan dalam bentukkrges.
Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk npatkan
variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidangdigikan
maupun tingkah laku manusia.

Jenis penelitian ini adalah penelitignasi experimentPenelitian
ini dimaksud untuk mengatahui ada tidaknya huburggirab akibat,
caranya yaitu dengan membandingkan satu atau |kbibmpok
eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu a&fiaibh kelompok
pembanding yang tidak menerima perlakuan (Arikur2003:272).

Sebelum diberi perlakuan, anggota sampel peneligdebih dahulu

77
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diberi test awal dengan tujuan mengetahui kemampuan awal siswa

tentang pokok bahasan optik.

Penelitian komparatif adalah penelitian yang merdbegkan
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua eléu $ampel yang
berbeda, atau pada waktu yang berbeda (Sugiyon09:20.
Penelitian ini akan membandingkan penerapan moedgibplajaran
student facilitator and explaininglan model pembelajarastudent
team achievment divisiaierhadap kemampuan komunikasi sains dan
berpikir kritis siswa. Variabel bebas pada persgiitini adalah model
pembelajaran student facilitator and explainingdan model
pembelajararstudent team achievment divisior®&edangkan variabel
terikat pada penelitian ini adalah kemampuan kokasgiisains dan

berpikir kritis siswa.

. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalasaih
matching pretest-posttest comparation group dedi§okmadinata,
2011:208). Desain ini digunakan karena dalam peaeli
menggunakan dua kelas sampel tidak dipilih secmdam. Adapun
secara singkat rancangan penelitian ini dapat digakan sebagai

berikut :

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test

Eksperimen 1 @) X1 ©)




79

| Eksperimen 2 | o | X2 | 0 \
Sumber: Adaptasi Nana Syaodih Sukmadinata (2018): 20

Keterangan:

X1 = Eksperimen 1 dengan menggunakan model
pembelajarasstudent facilitator and explaining

X2 = Eksperimen 2 dengan menggunakan model
pembelajarasstudent team achievment divisions

O = Pretestdanpostesipada kedua kelas

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 PalanBlaya tahun ajaran
2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan pada bulagre¥l sampai dengan

April 2017.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristiketdu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnd ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2009:117).

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhawaikelas VIl

di SMP Negeri 3 Palangka Raya. Di SMP Negeri 3 ifda Raya
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terdiri dari 10 kelas dari VIII-1 sampai VIII-10Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel. 3.2 Populasi Penelitian

Jenis
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumiah
VIII 1 17 15 32
VIII 2 16 17 33
VIII 3 18 16 34
VIIl 4 15 16 31
VIII'5 16 17 33
VIII 6 15 17 32
VIII 7 16 16 32
VIII 8 16 16 32
VIII9 16 17 33
VIII 10 16 18 34
Jumlah 161 165 326

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 3 Palangka Raya TRdélafaran 2016/2017

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktensipulasi, yang

akan dipelajari dari sampel yang di berlakukan pamlaulasi. Sampel
yang diambil dari populasi harugepresentative (mewakili)
(Sigiyono,2009:118). Sampel dalam penelitian inngeambil sampel
menggunakan teknikampling purposiveyaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, :2009 Peneliti
dalam mengambil sampel menggunakan tekmikposive sampling.
Kelas sampel yang dipilih berdasarkan hasil wawandangan guru
IPA adalah kelas VIII-2 dan VII-8 yang memiliki tearata
kemampuan akademik yang sama. Selain itu, mfatestyang di

dapat kedua kelas tidak terdapat perbedaan.
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D. Tahap-Tahap Penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitian menempuh taahpp sebagai

berikut;

1. Tahap — tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapan tempat penelitian yang dilaksanakan atetel
menentukan judul proposal untuk kemudian dilakuk@servasi
awal pada kelas yang dijadikan penelitian.

b. Permohonan izin penelitian didapat setelah mefaioses seminar
dan penyempurnaan proposal hingga permohonan suirat
penelitian pada instansi terkait diperoleh untukmidian
melaksanakan penelitian.

c. Menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakatuk
penelitian.

d. Melaksanakan tes uji coba instrumen penelitian psadah satu
kelas yang bukan dijadikan sampel penelitian atepa#a kelas
yang sudah mempelajari materi optik dan kelas ydiggnakan
untuk uji coba tes instrumen adalah siswa kelasdiXSMP 3
Palangka Raya.

2. Tahap — tahap Pelaksanaan Penelitian
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Tahap pelaksanaan penelitian meliputi hal-hal saldaeyikut:

a. Memberikan soapre-testyang sama terhadap kedua kelas yaitu
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.

b. Menganalisis soglretestkedua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2.

c. Proses belajar, pada kelas eksperimen 1 menggunaicalel
pembelajaran kooperatif tipe SFAE, sedangkan uekskerimen 2
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

d. Setelah proses belajar dilakukan kemudian membeskalpost-
testyang sama terhadap kedua kelas yaitu kelas eksgerdndan
kelas eksperimen 2.

e. Menganalisis soaposttestkedua kelas yaitu kelas eksperimen 1

dan kelas eksperimen 2.

. Analisis Data

Peneliti pada tahap ini melakukan hal-hal sebagakbt:

a. Menganalisis data terdapat tidaknya peningkatan akepoan
komunikasi sains dan berpikir kritis siswa terhagambelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe SFKkeA
STADpada materi optik.

b. Menganalisis data terdapat tidaknya perbedaann gagmgfikan
kemampuan komunikasi sains dan berpikir kritis siserhadap
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kddpegpa

SFAE dan STADpada materi optik.
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c. Menganalisis terdapat tidaknya hubungan signifikemampuan
komunikasi sains dan berpikir kritis siswa mengduamamodel
pembelajaran kooperatif tipe SFAE dan STAD

d. Menganalisis data pengelolaan pembelajaran IPA afeng
menggunakan model pembelajaran kooperatiftipe SBAEd
STADpada materi optik.

4. Kesimpulan
Peneliti pada tahap ini mengambil kesimpulan dasilhanalisis data

dan menuliskan laporannya secara lengkap dari samapai akhir.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adaldangan
menggunakan teknik observasi, tes, dan lembar pesiga yakni sebagai

berikut:

1. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan—-bahan eterarkgan (data)
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan daratptn secara
sistematis terhadap fenomena—fenomena yang sedgadjkah sasaran
pengamatan (Anas, 2005:92). Observasi dilakukarelpierketika akan
melakukan penelitian yaitu meminta izin di sekokdrta melihat kondisi dan

keadaan di sekolah yang nantinya akan dijadikapatipenelitian.

2. Tes
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Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan updémgukuran dan
penilaian. Tes yang akan diteliti adalah tes kepuegan komunikasi sains dan

kemampuan berpikir kritis siswa dalam bentuk essay.

a. Instrumen Tes Kemampuan Komunikas Sains
Instrumen tes kemampuan komunikas sains adalafatgsdigunakan
untuk mengukur sejauh mana siswa dapat mengomikakasnateri
yang telah diberikan. Tes yang diberikan kepadaasisintuk dapat

mengomunikasikan kemampuan komunikasi sains adakessay.

Tes kemampuan komunikasi sains siswa sebelum kéreke siswa
dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetakaliditas dan
reliabilitas, uji daya beda serta tingkat kesukasaal. Kisi-kisi soal
instrumen uji coba tes kemampuan komunikasi saapatddilihat pada

tabel di bawabh ini:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Uji Coba Soal Kemampuan Komunilkasi Sains

No

Indikator Pencapaian Nomor

Komunikasi Sains Kompetensi Soal

Mengubah Bentuk Penyajian  Siswa mampu menggambarkan

1 data atau membuat tabel dad, 5, 10
suatu pengamatan

Menggambarkan data empifiSiswa mampu menggambarkan
hasil percobaan atguata atau grafik melalui data

2 : N 3,6
pengamatan dengan grafilyang diberikan
atau tabel atau diagram
Menjelaskan hasil percobaasiswa mampu menjelaskan

3 > o 2.8
atau penelitian data yang diberikan
Membaca tabel atau grafijkSiswa mampu membaca tabel

4 . ) Lo 4,7,9
atau diagram dari data yang diberikan

b. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis
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Sama halnya dengan tes kemampuan komunikasi degnsampuan
berpikir kritis adalah tes yang digunakan untuk gukur sejauh mana
siswa menguasai dan memahami materiyang telah ikhber Tes
kemampuan berpikir kritis yang akan diberikan kepadwa menggunakan
soal tertulis berbentuk essay. Berikut uji cobakemampuan berpikir kritis

siswa dapat dilihat paa tabel di bawah ini:

Tabel 3.4 Uji Coba Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan Berpikir Indikator Pencapaian Nomor
No o X
Kritis Kompetensi Soal
1 | Memfokuskan pertanyaan Siswa mampu
memfokuskan sifat-sifat
cahaya dan 1,10
menjelaskannya melalui
kehidupan sehari-hari
2 | Menganalisis pertanyaan Siswa mampu
menganalisis pemantuan
cahaya, pembiasan 2 11
cahaya dan alat-alat optik '
melalui kehidupar
sehari-hari
3 | Bertanya dan menjawalSiswa mampy
suatu pertanyaan memecahkan
permasalahan
pemantulan dan 3,9
pembiasan cahaya
melalui kehidupar
sehari-hari
4 | Mendeduksi dan Siswa mampy
mempertimbangkan hasiimenemukan contoh-
deduksi contoh pemantulan
cahaya, pembiasgn 8, 14
cahaya, dan alat-alat
optik melalui kehidpan
sehari-hari
5 | Menginduksi dan Siswa mampy
mempertimbangkan hasiimengamati pemantulan
: ) . 5, 13
induksi cahaya, pembiasan
cahaya, dan cara kerja
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Kemampuan Berpikir Indikator Pencapaian Nomor
No o X
Kritis Kompetensi Soal
alat optik
6 | Membuat dan menentukarsiswa mampy
hasil pertimbangan menggambarkan  jenis
dan pembentukan 6,7
bayangan pada cermjn
dan lensa
7 | Mengidentifikasi asumsi Siswa mamjpu
membuktikan kebenargn 4, 12
dari permasalahan yang
diberikan guru

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakansuatu teknik pengumpulan dd&ngan

menghimpundan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden tertulis,

gambar maupun elektronik (Sukmadinata, 2011:221).

F. Teknik Keabsahan Data

1. Validitas

Masalah validitas berhubungan dengan sejauh maatu slat
mampu mengukur apa yang dianggap orang seharusulgar cleh
alat tersebut. Validitas suatu instrumen selalugé®iung kepada
situasi dan tujuan khusus penggunaan instrumesetast. Suatu tes
yang valid untuk satu situasi mungkin tidak valituk situasi yang
lain. Tujuan penggunaan tes juga merupakan faktama dalam

penentuan validitas (Furchan, 2011:293).
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Salah satu cara untuk menentukan validitas alatr wdalah
dengan menggunakan kolergsoduct momen{Supranata, 2006:58),

dengan menggunakan rumus:

NYXY-(ZX)(XY)
VINEx2-(ZX)2 {NZy2-(2Y)?

(3.1)

rxy

Dengan ¥ merupakan koefisien korelasi antara variabel x dan
variabel y, N adalah Banyaknya responden. Nilahd dikonsultasikan
dengan harga kritik product momentdengan taraf signifikan 5%.
Bila harga kiwung I tawer Maka item soal tersebut dikatakan valid.
Sebaliknya bila hargating< I taet Maka item soal tersebut tidak valid.
Untuk menafsirkan besarnya harga validitas butal salid atau tidak

valid berikut kriteris koefisien pada tabel:

Tabel. 3.5 Koefesien KolerasiProduct Moment

Angka Kolerasi Makna
0,800 < rxy< 1,000 Sangat tinggi
0,600 < rxy< 0,799 Tinggi
0,400 < rxy< 0,599 Cukup
0,200 < rxy< 0,399 Rendah
0,000 < rxy< 0,199 Sangat rendah

Sumber: Adaptasi Suharsimi Arikunto (2006:196)

Bila harga kiung> I tabet maka item soal tersebut dikatakan valid.
Dimana fape bernilai 0,374. Hasil analisis validasi 24 butwabk
dimana 10 soal tes kemampuan komunikasi sains dasoal tes
kemampuan berpikir kritis dengan bantuadicrosoft Excel
didapatkan 7 butir soal di nyatakan valid dan 3rkadal di nyatakan

tidak valid untuk kemampuan komunikasi sains sis@mampuan
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berpikir kritis siswa didapat 6 butir soal valid da& butir sal

dinyatakan tidak valid.

2. Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bakesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagagb alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudahinsikmen yang
baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkaporeten untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yanglabu dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan datg yimercaya juga

(Arikunto, 2006:178).

Rumus koefesien alpha digunakan untuk mencari biétes
instrumen yang skornya bukan 1 dan O (Siregar, 20)4soal bentuk

uraian dengan menggunakan rumus koefesigmacronbach):

=) (-2 52

Dengan ; n;= reliabilitas tes, k = jumlah soal?S jumlah varian
dari skor soal, § = jumlah varian dari skor total. Kategori yang
digunakan untuk menginterpretasikan derajat rditabi instrumen

ditunjukkan pada tabel:

Tabel. 3.6. Kategori Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas Kriteria
0,800 <r,<1,000 Sangat tinggi
0,600 <, <0,799 Tinggi
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Reliabilitas Kriteria
0,400 <,<0,599 Cukup
0,200 <,<0,399 Rendah
0,000 <¢,<0,1,99 Sangat rendah

Sumber: Adaptasi Suharsimi Arikunto (2006:196)

Remmers dalam Surapranata, menyatakan bahwa ikoefis
reliabilitas > 0,5 dapat dipakai untuk tujuan penelitian (Supi@na
2009:114). Hasil analisis reliabilitas butir soal emgygunakan
MicrosoftExceldiperoleh tingkat reliabilitas kemampuan komunikas
sains siswa sebesar 0,504 dengan kategori cuku®,882 dengan

kategori cukup untuk berpikit kritis siswa.

3. Tingkat Kesukaran Soal
Soal dikatakan baik apabila soal tidak terlalu nfudan soal tidak
terlalu sukar (Arikunto, 1999:207). Indek kesukanarenunjukkan
apakah suatu butir soal tergolong terlalu sukadasg atau terlalu
mudah. Rumus yang digunakan untuk mengetahui indlekakaran

butir soal (Supranata, 2006:12) adalah sebagderi

_ XX
TK= SmN

(3.3)

Dengan TK adalah tingkat kesukaran soal uraian, &lalah
maksimum, N adalah jumlah peserta tes, danadalah banyaknya
peserta tes menjawab benar. Kriteria yang digundkdéaim penelitian

sesuai dengan tabel:

Tabel 3.7 Kriteria tingkat kesukaran soal
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Indeks Kesukaran Interpretasi
p<0,3 Sukar
0,3<p=<0,7 Sedang
p>0,7 Mudah

Sumber: Adaptasi Sumarna Supranata (2006: 21)

Analisis instrumen dilakukan dengan perhitungan umamengan
bantuanmicrosoft exceluntuk menguji kesukaran soal. Berdasarkan
analisis tingkat kesukaran butir soal tes kemamgkasnunikasi sains
didapat 6 soal dengan kategori sukar, 3 soal dekgtagori sedang,
dan 1 soal dengan kategori mudah. Untuk kemampagpikir kritis
siswa didapat 9 soal dengan kategori sukar, daabdengan kategori
sedang,

. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggadesiswa yang
berkemampuan rendah (Arikunto, 1999:211). Soaltdian baik, bila
soal dapat dijawab dengan benar oleh siswa yarkgiimampuan tinggi.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebeks
diskriminasi, disingkat D. Seluruh siswa yang ikes dikelompokkan
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pandai darorkglok kurang
pandai  (Arikunto, 1999:213). Analisis ini diadakaruntuk
mengidentifikasi soal-soal yang baik, kurang baak doal jelek. Rumus
yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda dmitapsoal (Jakni,

2016:167) adalah :

_Ba_Bs
" Ja s (3'4)
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Keterangan :

DP = Daya Pembeda

Ja = Banyaknya siswa kelompok atas

Jg = Banyaknya siswa kelompok bawah

B, = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab deagan
benar

By = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawabdmean
benar

Seperti yang dijelaskan pada tabel yang merup&kasifikasi daya

pembeda soal berikut ini:

Tabel 3.8 Kriteria Daya Beda Butir Soal

Nilai DP Kategori

DP> 0,40 Sangat baik
0,30< DP <0,39 Baik
0,20 DP < 0,29 Cukup
0,00 DP<0,19 Jelek

Sumber: Adaptasi Anas Sudijono (2007: 389)

Data yang didapatkan harus diurutkan dari yangnggi hingga
terendah untuk mempermudah perhitungan. Kelompek aan bawah

dikelompokan dari 33% jumlah peserta didik.

Analisis instrumen dilakukan dengan perhitungan umhndengan
bantuanmicrosoft exceluntuk menguji daya pembeda soal didapat untuk
kemampuan komunikasi sains 1 soal untuk kategorgaabaik, 2 soal
dengan kategori baik, dan 7 soal dengan katedek.j8oal tes kemampuan

berpikir kritis didapat daya pembedanya adalah & siengan kategori
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sangat baik, 1 soal dengan kategori baik, 2 saajate kategori cukup, dan

9 soal dengan kategori jelek.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawabusan masalah
dalam rangka merumuskan kesimpulan. Teknik pengggat adalah sebagai

berikut:

1. Teknik Penskoran

Teknik penskoran yaitu untuk menilai tes kemampsaewa (Gito,
2011:91). Tes kemampuan yang akan diukur adalalukikasi sains dan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran dengan retielent facilitator
and explainingdan model pembelajaratudent team achievment divisions
dapat digunakan dengan rumus standar mutlak yakpers persamaan

3.5:

Nilai = ——SxorMentah .1 (3.5)

Skor maksimum ideal

Maksud dari skor mentah atau skor yang dicapaikuparhitungan
nilai tes kemampuan komunikasi sains dan berpikirsksiswa adalah
jumlah total keseluruhan skor yang diperoleh sislaa jawaban tes.
Sedangkan skor maksimum ideal adalah total skars#gsnua jawaban

tes.
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2. Uji Persyaratan Analisis

Uji prasyarat analisis digunakan untuk menentukgrstatistik yang
akan digunakan untuk menguji hipotesis. Uji stitigtang digunakan
untuk uji hipotesis pada penelitian ini dapat menmgkan uji statistik
parametrik yaitu dengan uji-t {&s) dan uji statistik non-parametrik yaitu
dengan mann-whitney U-test. Pemilihan kedua jenisbeda tersebut
tergantung pada normal atau tidaknya distribusa di#Etn homogen atau
tidaknya varians data yang diperoleh. Oleh karénapgerlu dilakukan

terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadagpnal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis (Sugiy@®09:156).

Adapun hipotesis dari uji normalitas adalah:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal
H, : sampel tidak berasal dari populasi yang betdisti normal

Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan rumijus

kolmogorov-Smirnov. Rumus kolmogorov-Smirnov tergeddalah:

D = maksimum{Sn, (X) — Sn, (X)] (3.6)
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Maksud dari D adalatkolmogorovSmirnoy Sn(X) merupakan
frekuensi i dibagi dengan jumlah sampel dan Sa(X) merupakan

frekuensi a dibagi dengan jumlah sampel n

Perhitungan uji normalitas menggunakan bantuanranoGPSS
for Windows Versi 17.0Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji
normalitas nilai Asymp Sig (filed) lebih besar dari nilai
alpha/probabilitas 0,05 maka data berdistribusmabratau H diterima

(Siregar, 2014:167).

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk membandingkan dadatel
untuk menguji kemampuan generalisasi yang berata dgampel
dianggap dapat mewakili populasi (Sugiyono, 2008)2Tji yang
digunakan untuk menguji homogenitas varian keduaiabel

menggunakan uji F, yaitu:

_varian terbesar (3.7)

varian terkecil

Harga F hitung selanjutnya dibandingkan dengan eh&gabel
dengan dk pembilang dan dk penyebut serta tarafifigign 5%.
Dalam penelitian ini perhitungan uji homogenitas nggunakan
bantuan prograr®PSS for Windows Versi 17.Jka nilaia = 0,05>
nilai signifikan, artinya tidak homogen dan jikdamioc = 0,05< nilai

signifikan, artinya homogen (Riduwan, 2014:62).
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c. Uiji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisisuknimengetahui
pola data, apakah data berpola linear atau tidaksb@huddin,
2013:292).Dalam penelitian ini digunakan untuk mgndnieritas
menggunakan bantuan progra@PSS for Windows 17.0dengan
menggunakan uji anovarg¢st of Linierity).Rumus Uji Linieritas

adalah sebagai berikut:

RJKTC
Fhitung = RIKE (3.8)

Keterangan :
RJK7c= Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
RJKe= Jumlah Kuadrat Eror

Menentukan keputusan pengujian, jikawh< Rabe artinya data
berpola linear danjikamng Fanelartinya data berpola tidak linear.
Keputusan pengujian juga dapat menggunakan sig, fjilai sig >
0,05 maka data berpola linier dan jika nilai sig05 maka data

berpola tidak linier (Riduwan, 2010:186)

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untulemampuan
komunikasi sains dan berpikir kritis siswa antagtak eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 dilihat dari posttest, gain Nagain. Apabila data
berdistribusi normal dan varian data kedua kelasdgen maka uji beda

yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalah (fitest) pada taraf
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signifikasi 5 % ( 0,05 ) dengan; ¢ n,, persamaan untuk menguiji

hipotesis dengan uji-t menurut Riduwan (2013,2°&2uy.

X1-Xz

thitung =
(nl—n2)5§+(n2—1)s%(i+ i)
ni+ny—2 \nq n,

Keterangan :
X =nilai rata-rata tiap kelompok
n = banyaknya subjek tiap kelompok

s? =varian tiap kelompok

(3.9)

Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbedaan | hiesmampuan

2014:248).

komunikasi sains dan berpikir kritis siswa antaeda& eksperimen 1 dan
eksperimen 2 dengan uji statistik parametrik padaefitian ini dibantu
Independent Samples T-TestSPSS for Windows Vefsi Kriteria pada
penelitian ini apabila hasil uji hipotesis nilaggP-tailed) > 0,05 maka Ho

diterima, dan apabila nilai sig (2-tailed) < 0,0%ka Ho di tolak (Siregar,

Namun, jika data tidak berdistribusi normal danamadata kedua kelas

U-test yaitu:

nq (n1+ 1)
2

Ul =mh + R]_

tidak homogen maka uji hipotesis yang digunakarahdaji beda statistik

non-parametrik (Susestyo, 2010:236), salah satawagdah mann-whitney
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Ekivalen dengan

ny (le + 1)
2

U =mn, + R (3.10)
Keterangan:

U; =jumlah peringkat 1

U, =jumlah peringkat 2

n; = jumlah sampel 1

n, =jumlah sampel 2

R: = jumlah rangking pada sampel n

R, =jumlah rangking pada sampel n

Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbedaan | hiesmampuan
komunikasi sains dan bepikir kritis siswa antaréakesksperimen 1 dan
eksperimen 2 dengan uji statistik non-parametrikapaenelitian ini dibantu
2Independent Samples SPSS for Windows Versi. Kiriferia pada
penelitian ini apabila hasil uji hipotesis nilag $A\symp.Sig > 0,05 maka Ho

diterima, Ha di tolak dan sebaliknya.

4. N-gain
Gain adalah selisihposttestdengan pretest yang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaraadap kemampuan

komunikasi sains dan berpikir kritis siswa setalatdakn pembelajaran.
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N-gain digunakan untuk menghitung peningkatan (Colle805).
Peneliti akan menghitung peningkatan hasil komusiilsains dan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran mekgo model
pembelajaranstudent faciliatator and explairdan model pembelajaran

student team achievnent divisioRaimusN-gainyang digunakan yaitu:

N'g — Xpostest_xpretest (311)

Xmax_Xpretest

Keterangan:

J =gain scoreernormalisasi

Xpretest = skor tes awal
Xpostest = skor tes akhir
Xmax = skor maksimum

Tabel 3.9. Kriteria Indek Gain

Indeks Gain Interpretasi
g>0,70 Tinggi
0,30<g=<0,70 Sedang
g=<0,30 Rendah

Sumber: Adaptasi Rosita Sundayana (2014:151)

Uji Hipotesis peningkatan kemampuan komunikasi sa@an berpikir
kritis siswa setelah diberikan perlakuan menggunakapaired sampel T-
testSPSS for Windows Versi 17data pretestdan postestdiuji dengan
menggunakan uji normalitas dan homogenitas untukgetahui data

berdistribusi normal dan homogen. Jika salah sataptetestdan postest
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tidak berdistribusi normal dan tidak homogen majkaaired sampel T-test
diganti dengan menggunakan uonparametrik Two Related Sampel
TestSPSS for Windows Versi 1atu disebut pula dengan Wjiilcoxon
Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji Hipeis nilai sig 2-tailed)
lebih kecil dari nilai alpha/taraf signifikansi })i05 maka Ha diterima, dan

Ho di tolak.

5. Uiji Kolerasi
Analisis terdapat tidaknya hubungan kemampuan kdwansains

dan berpikir kritis siswa pada materi optik untuids eksperimen 1 dan
eksperimen 2 menggunakan uji statistik parametakny uji Korelasi
Pearson Product Momenituk data yang diasumsikan berdistribusi normal
dan linear, sedangkan data yang diasumsikan tidekdtribusi normal dan
tidak linear menggunakan uji non-parametrik yakjiKorelasi Sperman
Kriteria pengujian apabila nilai signifikansiO,01 berarti terdapat hubungan
signifikan, sedangkan jika signifikanst 0,01 berarti tidak terdapat
hubungan signifikan(Riduwan, 2010:62).Sebelum dikak uji hipotesis,
maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis yaikmghn uji normalitas dan
uji linearitas.

Uji hipotesis untuk menganalisis hubunganta@ kemampuan
komunikasi sains dan berpikir kritis siswajika datarmal dan linear

menggunakan rumus korelggbduct momentyaitu:

_ NYXY - (ZX)(ZY)
VINEx2-(ZX)? {N Zy2-(XY)?

Ky (3.12)
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Jika data tidak normal atau tidak linear emakenggunakan rumus

spearmanyaitu:

65 d>
r.=1- 2 (3.13)

n‘n2 —1;

Tabel 3.10 Pedoman Untuk Memberikan InterpretasiKoésien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00<r<0,199 Sangat rendah
0,20<r< 0,399 Rendah
0,40<r< 0,599 Sedang
0,60<r<0,799 Kuat
0,8G<re< 1,000 Sangat kuat

Sumber: Adaptasi Sugiyono (2009:184)

Ketentuan:

Ho : p = 0, 0 berarti tidak ada hubungan

Ha p # 0, “tidak sama dengan 0” berarti lebih besau &arang dari O

berarti ada hubungan.

p = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesisk

Analisis hubungan antara kemampuan komunikasi s#nsberpikir
kritis siswa menggunakan bantuan program progra®SS¥ersi 17.Gor
windows
6. Pengelolaan Pembelajaran

Untuk pengelolaan pembelajaran. Analisis data pelagn

pembelajaran fisikamenggunakan statisitik desKriptita-rata yakni
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berdasarkan nilai yang diberikan oleh pengamat pamidar pengamatan

(Widiyoko, 2005:53), dengan rumus:

2X
N

X = (3.14)

Keterangan:
X = Rerata nilai

X = Jumlah skor keseluruhan

N

Jumlah kategori yang ada

Tabel 3.11. Rentang Skor Pengelolaan Pembelajaran

Skor Kategori
3,50<X < 4,00 Baik
2.50< X< 3.49 Cukup Baik
1,50<X < 2,49 Kurang Baik
1.00<X < 1.49 Tidak Baik

Sumber : Adaptasi Widiyoko(2005:53



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Awal Penelitian
Penelitian ini menggunakan 2 kelompok sampel yagias VIII-8
sebagai kelas eksperimen 1 dengan jumlah siswaa®onamun 4 orang
tidak dapat dijadikan sampel sehingga tersisa 2angpdan kelas VIII-2
sebagai kelas eksperimen 2. dengan jumlah siswaré@®) dan 1 orang
tidak dapat dijadikan sampel. Kelas VIII-8 menj&ailas eksperimen 1
menggunakan model pembelajarstndent facilitator and explainingan
kelas VIII-2 menjadi kelas eksperimen 2 menggunakarodel
pembelajararstident team achievment divisiopada materi optik. Pada
kedua kelas eksperimen dalam 5 kali pertemuan deatzkasi waktu
setiap pertemuan adalah 90 menit. Pada pembelajargang bertindak
sebagai guru adalah peneliti sendiri.
Pada kelas eksperimen 1 dimulai dari tanggal 27eM2017 sampai
tanggal 26 April 2017 dan pada kelas eksperimemiildi pada tanggal
25 Maret 2017 sampai tanggal 22 April 2017. Pela&aa penelitian

dilakukan sepluh kali pertemuan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran

PertKeerr_luan Hari / Tanggal Kegiatan
1 Sabtu / 25 MaretPretest kemampuan komunikasi sains
2017 dan berpikir kritis siswa kelas VIII-2
2 Senin / 27 MaretPretest kemampuan komunikasi sains
2017 dan berpikir kritis siswa kelas VIII-8

101
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PertKegjuan Hari / Tanggal Kegiatan

3 Rabu / 29 Maret 201/Pelaksanaan RPP 1 kelas VIII-8

4 Sabtu / 1 Apil 2017 Pelaksanaan RPP 1 kelas2/llI-

5 Senin / 3 April 2017 | Pelaksanaan RPP 2 kelas&/IlI

6 Selasa /4 April 2017  Pelaksanaan RPP 2 kelds2VII

7 Rabu / 5 April 2017 Pelaksanaan RPP 3 kelas&/1lI-

8 Sabtu / 8 April 2017 | Pelaksanaan RPP 3 kelas2/Ill

9 Sabtu / 22 April 2017 Postest kemampuan komunikasi sains
dan berpikir kritis siswa kelas VIII-2

10 Rabu / 26 April 2017 Postest kemampuan komunikasi sains
dan berpikir kritis siswa kelas VIII-8

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Kemampuan Komunikasi Sains Siswa
Kemampuan komunikasi sains siswa diukur dengan gwerakan soal
essay sebanyak 4 soal dari soal yang sudah diealiddasil penelitian

yang didapat sebagai berikut:

Tabel 4.2 Rata-Rata Hasil Nilai Kemampuan KomunikagSains Siswa Kelas

VIII-8 dan VIII-2
Kelas Pretest Postest Gain N-gain
VIII-8 15,29 63,33 48,04 0,57
(Eksperimen 1)
VIII-2 11,71 68,02 56,31 0,64
(Eksperimen 11)

Dari tabel terlihat bahwa nilaretestkomunikasi sains siswa sebelum
dilaksanakan pembelajaran oleh peneliti pada kedtaperimen 1 (15,29)
dan eksperimen 2 (11,71) tidak jauh berbeda. &etdiberikan perlakuan
hasilpostestkelas eksperimen 2 (68,02) dengan model STAD |ebdyi
dari nilai kelas eksperimen 1 (63,33) dengan m&FAE dangain kelas

eksperimen 1 (48,05) masih rendah dari kelas eksper2 (56,31)Untuk
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N-gain kedua kelas eksperimen termasuk dalam kategoangedengan
kelas eksperimen 2 (0,64) lebih tinggi dari nilesgerimen 1 (0,47).
Perbandingan rata-raf@etest, postest, gairdan N-gain untuk hasil

kemampuan komunikasi sains siswa dapat dilihat gegam berikut ini:

80 0.66
70 0.64
60 0.62
" 06
30 0.58
20 0.56
10 . 0.54 .

0 . 0.52

Pretest Postest Gain N-Gain
B SFAE ESTAD B SFAE mSTAD

Gambar 4.1 Diagram perbandingan nilai rata-jpattest, postest, gaidanN-
gain kemampuan komunikasi sains

2. Hasil Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kemampuan komunikasi sains siswa diukur dengan guwerakan soal
essay sebanyak 7 soal dari soal yang sudah dieslidHasil penelitian

yang didapat sebagai berikut:

Tabel 4.3 Rata-Rata Hasil Nilai Kemampuan BerpikirKritis Siswa Kelas

VIII-8 dan VIII-2
Kelas Pretest Postest Gain N-gain
VII-8 5,07 38,04 32,96 0,35
(Eksperimen 1)
VII-2 6,84 39,77 32,94 0,35
(Eksperimen 1)
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Dari tabel di atas terlihat bahwa nilpretest berpikir kritis siswa
sebelum dilaksanakan pembelajaran oleh penelit paths eksperimen 1
(5,07) dan eksperimen 2 (6,84) tidak jauh berb&ktelah diberikan
perlakuan hasipostest kelas eksperimen 2 (39,77) dengan model STAD
lebih tinggi dari nilai kelas eksperimen 1 (38,@éngan model SFAE dan
gain kelas eksperimen 1 (32,96) lebih besar dari keleperimen 2
(32,94) Untuk N-gain kedua kelas eksperimen termasuk dalam kategori
sedang dengan nilai yang sama yaitu 0,35.

Perbandingan rata-raf@etest, postest, gairdan N-gain untuk hasil

kemampuan berpikir siswa dapat dilihat pada diagvarkut ini:

0.4
0.3
0.2
0.1
mB 0
Pretest Postest Gain N-Gain
B SFAE m STAD B SFAE E STAD

Gambar 4.2 Diagram perbandingan nilai rata-jpagtest, postest, gaidanN-

gain kemampuan berpikir kritis
3. Uji Prasayar Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu uji statistik unta&mperlihatkan
bahwa data sampel bersal dari populasi yang bebdisi normal.
Pengujian normalitas menggunakan rumusKglimogorovSmirnov

yang dibantu program SPSS versi 18.0 dengan laifngujian jika
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signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normsddangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusrmal. Hasil uji
normalitas data untuk kemampuan komunikasi sains lokerpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen 1 dan eksperizndapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komurnkasi Sains Siswa
Kelas Eksperimen | dan I

Kelas Variabel Sig* Keterangan

Pretest 0,293 Normal

Kelas Eksperimen Postest 0,844 Normal
I (V1I-8) Gain 0,729 Normal
N-gain 0,735 Normal

Pretest 0,119 Normal

Kelas Eksperimen Postest 0,665 Normal
I (VIl-2) Gain 0,820 Normal
N-gain 0,536 Normal

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Berpkir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen | dan Il

Kelas Variabel Sig* Keterangan
Pretest 0,068 Normal
Kelas Eksperimen Postest 0,972 Normal
I (VIII-8) Gain 0,876 Normal
N-gain 0,977 Normal
Pretest 0,101 Normal
Kelas Eksperimen Postest 0,082 Normal
I (Vii-2) Gain 0,041 Tidak Normal
N-gain 0,040 Tidak Normal

*Level Signifikan 0,05
Tabel 4.4 dan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilagygiperoleh >
0,05 makapretest, postest, gain, dan N-ggada kelas eksperimen 1
berdistribusi normal untuk komunikasi sains darplar kritis siswa.

Untuk kelas eksperimen 2 nilai yang diperoleh >50m@akapostest,
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gaindan N-gain komunikasi sains siswa berdistribusi normal,
sedangkan untuk berpikir kritis siswa harp@stestyang berdistribusi
normal, sedangkagain dan N-gain tidak berdistribusi normal karena
<0,05 dari nilai signifikan.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakabkapgan
data yang akan diuji perbedaanya mewakili varigmsig tergolong
homogen (tidak berbeda). Uji homogenitas ini memngganLevene
Test (Test of Homogeneity of Variangedengan kriteria pengujian
apabila nilai signifiknsi > 0,05 maka data homogsegdangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. Hagilhomogenitas
kemampuan komunikasi sains dan berpikir kritis aiswelas

eksperimen 1 dan eksperimen 2 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Komuikasi Sains dan
Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen | dan 1l

Kemampuan Variabel Sig* Keterangan
Komunikasi Saing Pretest 0,361 Homogen
Postest 0,691 Homogen
Gain 0,782 Homogen
N-gain 0,840 Homogen
Berpikir Kritis Pretest 0,130 Homogen
Postest 0,013 Tidak Homogen
Gain 0,007 Tidak Homogen
N-gain 0,005 Tidak Homogen

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.6 nilai yang diperoleh > 0,05 mahaetest postest, gain
dan N-gain komunikasi sains siswa berdistribusi homogen, sgicam

untuk berpikir kritis siswa hanypretestyang berdistribusi homogen,
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sedangkamostest, gaimanN-gainkelas eksperimen 1 dan eksperimen

2 tidak berdistribusi homogen karena <0,05 daairsignifikan.

c. Uji Linearitas

Dalam penelitian ini  digunakan untuk menguji linties
menggunakan bantuan progra@PSS for Windows 18.0dengan
menggunakan uji anovd st of Linierity).Keputusan pengujian juga
dapat menggunakan sig, jika nilai sig > 0,05 makia dberpola linier
dan jika nilai sig < 0,05 maka data berpola tidakel. Berikut tabel
uji linearitas pretest, postest, gain, dan N-gaikemampuan

komunikiasi sains dan berpikir kritis siswa:

Tabel 4.7 Uji Linearitas Kemampuan Komunikasi Sainsdan Berpikir Kritis

Siswa
Kelas Variabel Sig* Keterangan
SFAE (Kelas | Preteskomunikasi| 0,295 Linear
Eksperimen I) | sains dan berpikir
kritis
Postest 0,606 Linear

komunikasi sains
dan berpikir kritis
Gain 0,942 Linear
komunikasi sains
dan berpikir kritis
N-Gain 0,372 Linear
komunikasi sains
dan berpikir kritis
STAD (Kelas | Pretest 0,574 Linear
Eksperimen Il) | komunikasi sains
dan berpikir kritis
Postest 0,335 Linear
komunikasi sains
dan berpikir kritis
Gain 0,812 Linear
komunikasi sains
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Kelas Variabel Sig* Keterangan
dan berpikir kritis
N-Gain 0,602 Linear

komunikasi sain$
dan berpikir kritis

*Signifikan 0,05

Menguji linieritas menggunakan bantuan progré®®SS for
Windows 18.0 dengan menggunakan uji anoviee$t of Linierity)di
dapat pada kelas eskperimen 1 di dgpatest, postest, gain, dan N-
gain kemampuan komunikasi sains dan berpikir kritisvaigli dapat
linear karena nilai signifikan > 0.05. Pada kel&sperimen 2 untuk
dapatpretestdan postestkemampuan komunikasi sains dan berpikir
kritis siswa di dapat linear karena nilai signifika 0.05.

4. Uiji Hipotesis

Hipotesis peningkatan kemampuan komunikasi saims lakrpikir
kritis siswa setelah diberikan perlakuan menggunalgaired sampel T-
test SPSS for Windows Versi 18Jafapretestdan postestdiuji dengan
menggunakan uji normalitas dan homogenitas untukgetahui data
berdistribusi normal dan homogen. Jika salah sataptetestdan postest
tidak berdistribusi normal dan tidak homogen majegpaired sampel T-
testdiganti dengan menggunakan npnparametrik Two Related Sampel
Test SPSS for Windows Versi 18abau disebut pula dengan uji
WilcoxonUji hipotesis untuk peningkatan komunikasi saias derpikir

kritis siswa dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Beda Berpasangan Kemampuan Kommikasi Sains dan
Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen | dan Eksperimen I
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Kemampuan Kelas P&?‘Zﬁirgt Keputusan | Sig* | keterangan
Komunikasi | Eksperimen Normal Paired 0,000 Terdapat
Sains I dan sampel T- perbedaan
Homogen test signifikan
Eksperimen Normal Paired 0,000 Terdapat
Il dan sampel T- perbedaan
Homogen test signifikan
Berpikir Eksperimen Normal Wilcoxon | 0,000 Terdapat
Kritis I dan Tidak perbedaan
Homogen signifikan
Eksperimen Normal Wilcoxon | 0,000 | Terdapat
Il dan Tidak perbedaan
Homogen signifikan

*Level Signifikan 0,05

Pada tabel 4.8 uji bedaretest dan postest untuk mengetahui
peningkatan kemampuan komunikasi sains dan belpikis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran. Pada kelas eksperirhe untuk
kemampuan komunikasi sains siswa di uji dengamed sampel T-test
SPSS for Windows Versi 18d) dapat ada perbedaan signifikan karena
nilai signifikan < 0,05 sehingga penerapan modehipelajaran SFAE
pada kelas eksperimen 1 berhasil atau terdapahgiatan. Pada kelas
eksperimen 2 untuk kemampuan komunikasi sains sdiwgi dengan
paired sampel T-test SPSS for Windows Versi dBdapat ada perbedaan
signifikan karena nilai signifikan < 0,05 maka pexpan model STAD
pada kelas eksperimen 2 berhasil atau terdapatgieatan.

Uji beda pretestdan postestuntuk kemampuan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen 1 di uji dengAltoxordi dapat ada perbedaan

signifikan karena nilai signifikan < 0,05 sehingg&nerapan model

pembelajaran SFAE pada kelas eksperimen 1 berlaésil terdapat
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peningkatan pada kemampuan berpikir kritis sisvaalaFkelas eksperimen
2 kemampuan berpikir kritis siswa di uji denganWjlcoxondi dapat ada

perbedaan signifikan karena nilai signifikan < Orf&ka penerapan model
STAD pada kelas eksperimen 2 berhasil atau terdagmaihgkatan pada
kemampuan berpikir kritis siswa.

Pengujian hipotesis menggunakan ujintiependent samples T test
menggunakan asumsi bahwa data berdistribusi nodasalvarians data
adalah homogen. Dari hasil analisis uji normaldas uji homogenitas
sebelumnya diketahui data kolineamunikasi sainaskeksperimen 1 dan
2 berdistribusi normal dan homogen.

Pengujian hipotesis menggunakan uji stitistin-parametrik apabila
uji statistik parametrik tidak dapat digunakan aidak terpenuhinya salah
satu syaratnya. Pengujian hipotesis dengan uji paoametrik akan
menggunakan ujMann-Whitney Uapabila kedua kelas dengan data tidak
memenuhi syarat distribusi normal tetapi denganamahomogen atau
kedua kelas memenuhi syarat berdistribusi normapae varian tidak
homogen.Dari data yang didapat kemampuan berpiitis lsiswa kelas
eskperimen 1 dan 2 didapat tidak berdistribusmabidan homogen.

Uji hipotesis untuk kemampuan komunikasi sains darpikir kritis

siswa dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Beda Data Kemampuan KomunikasBSains dan Berpikir
Kritis Siswa pada Kelas Eksperimen | dan Eksperimenil
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Kemampuan | Variabel Ppr\asy_a_rat Keputusan | Sig* Keterangan
nalisis
Pretest | Normal dan| Independent 0,167 | Tidak terdapat
Homogen Sampel T- perbedaan
Test signifikan
Postest | Normal dan| Independent 0,295| Tidak terdapat
Homogen Sampel T- perbedaan
Komunikasi Test signifikan
Sains Gain Normal dan| Independent 0,055| Tidak terdapat
Homogen Sampel T- perbedaan
Test signifikan
N-gain | Normal dan| Independent 0,127 Tidak terdapat
Homogen Sampel T- perbedaan
Test signifikan
Pretest | Normal dan| Independent 0,104| Tidak terdapal
Homogen Sampel T- perbedaan
Test signifikan
Postest | Normal dan| Mann- 0,612| Tidak terdapat
Tidak Whitney U perbedaan
Homogen signifikan
Berpikir Gain Tidak Mann- 0,533| Tidak terdapat
Kritis Normal dan| Whitney U perbedaan
Tidak signifikan
Homogen
N-gain | Tidak Mann- 0,468| Tidak terdapat
Normal dan| Whitney U perbedaan
Tidak signifikan
Homogen

*Level Signifikan 0,05

Tabel 4.9 menunjukkan hasil uji bedeetestkemampuan komunikasi

sains kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 dipefdgimp. Sig.(2-tailed)

sebesar 0,167, karedasymp. Sig.(2-tailed>) 0,05 maka Ho diterima dan

Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwatidakiapat perbedaan

yang signifikan nilaipretestkomunikasi sains sisw#retestkemampuan

berpikir kritis kelas eksperimen 1 dan eksperimeulifZeroleh Asymp.

Sig.(2-tailed)sebesar 0,104, kareAsymp. Sig.(2-tailed>)0,05 maka Ho
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diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkahwatidak terdapat
perbedaan yang signifikan nilaietestberpikir kritis siswa.

Uji bedapostestkemampuan komunikasi sains kelas kelas eksperimen
1 dan eksperimen 2 diperol&symp. Sig.(2-tailedyebesar 0,295, karena
Asymp. Sig.(2-tailed>) 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwatidak terdapat perbedaay gagnifikan nilai
postest komunikasi sains siswaPostest kemampuan berpikir Kkritis
menggunakarMann-Whitney Ukelas eksperimen 1 dan eksperimen 2
diperolehAsymp. Sig.(2-taileddebesar 0,612, kareAsymp. Sig.(2-tailed
)> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehinggpatlaisimpulkan
bahwatidak terdapat perbedaan yang signifikan piatestberpikir kritis
siswa.

Uji beda gain (selisih pretestdah postest kemampuan komunikasi
sains kelas eksperimen 1 dan 2 diperodaymp. Sig.(2-tailed¥ebesar
0,055, karenaAsymp. Sig.(2-tailed>) 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwatidakaeadl perbedaan yang
signifikan nilai gain komunikasi sains sisw&ain kemampuan berpikir
kritis menggunakaiann-Whitney Wkelas eksperimen 1 dan eksperimen
2 diperolehAsymp. Sig.(2-tailedsebesar 0,533, karemssymp. Sig.(2-
tailed > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehinggaatia
disimpulkan bahwatidak terdapat perbedaan yangifikigm nilai gain

berpikir kritis siswa.
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Uji beda Ngain (selisih pretestdah postest kemampuan komunikasi
sains kelas eksperimen 1 dan 2 diperodaymp. Sig.(2-tailed¥ebesar
0,127, karenaAsymp. Sig.(2-tailed>) 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwatidakaeadl perbedaan yang
signifikan nilai N-gain komunikasi sains sisw&ain kemampuan berpikir
kritis menggunakaiann-Whitney Wkelas eksperimen 1 dan eksperimen
2 diperolehAsymp. Sig.(2-tailedsebesar 0,459, karemssymp. Sig.(2-
tailed > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehinggaatia
disimpulkan bahwatidak terdapat perbedaan yangfisigm nilai N-gain
berpikir kritis siswa.

5. Uiji Kolerasi

Analisis terdapat tidaknya hubungan kemampuan kdgman sains
dan berpikir kritis siswa pada materi optik untulds eksperimen 1 dan
eksperimen 2 menggunakan uji non-parametrik yakri*@arson Product
MomentKriteria pengujian apabila nilai signifikansiO,01 berarti terdapat
hubungan signifikan, sedangkan jika signifikaxsi0,01 berarti tidak

terdapat hubungan signifikan. Berikut tabel koleyasg di dapat:

Tabel 4.10 Hasil Uji Kolerasi Kelas Eksperimen | da Kelas Eksperimen Il
terhadap Kemampuan Komunikasi Sains dan Berpikir Kritits Siswa

Kelas Variabel | Sig* Keterangan Kolerasi | Kategori
Eksperimen | | Pretest | 0,882| Tidak  Terdapat -0,030 Sangat
Kolerasi yang Rendah
Signifikan
Postest | 0,181| Tidak  Terdapat 0,266 Rendah
Kolerasi yang
Signifikan
Gain 0,991| Tidak  Terdapat -0,002 Sangat
Kolerasi yang Rendah
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Kelas Variabel | Sig* Keterangan Kolerasi | Kategori
Signifikan
N-Gain | 0,492| Tidak Terdapat 0.138 Rendah
Kolerasi yang
Signifikan
Eksperimen 11| Pretest | 0,825| Tidak  Terdapat -0,410 Sangat
Kolerasi yang Rendah
Signifikan
Postest | 0,490| Tidak  Terdapat -0,123 Sangat
Kolerasi yang Rendah
Signifikan
Gain 0,486| Tidak  Terdapat 0,033 Sangat
Kolerasi yang Rendah
Signifikan
N-Gain | 0,721| Tidak  Terdapat -0,067 Sangat
Kolerasi yang Rendah
Signifikan

*Signifikan 0,01
Analisis hubungan antara kemampuan komunikasi s#nsberpikir

kritis siswa menggunakan bantuan program progra®SSwersi 18.Gor
windows Di dapat pada kelas eksperimen 1 tidak mempumybungan
yang signifikan karena nilai signifikan > 0,0Indaada kelas eksperimen
2 tidak mempunyai hubungan yang signifikan karend,81l. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi sains damakguan
berpikir kritis siswa tidak mempunyai hubungan demgnenggunakan

model SFAE dan STAD.

C. Pembahasan
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembetajsisiematis yang
mengelompokan siswa dengan tujuan menciptakan gatatepembelajaran

yang efektif dan juga memiliki beberapa tipe perajaean kooperatif adalah
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tipe Student Fasilitator And Explaining(SFAE) dan Student Team
Achievment Divisions (STAD). Dengan model pembelajaran SFAE
menjadikan siswa sebagai fasilitator yang mampu ciptakan proses
pembelajaran yang aktif dan memberikan rasa pengaga siswa. Sedangan
model pembelajaran STAD menjadikan siswa sebagai yang dapat
membuat siswa aktif selama pembelajaran melalyaksama tim. Dapat
disimpulkan kedua model pembelajaran ini lebih begp kepada siswa.

Perbedaan pada kedua model ini dapat dilihat dagkah pembelajaran
dimana SFAE siswa sebagai fasilator dan STAD ssstragai tim, selain itu
dalam SFAE siswa akan membuat sebuah catatan deguéirti peta konsep
sebelum menjadi fasilator dengan berdiskusi, sddangada STAD siswa
akan diberikan kuis awal dan kuis akhir sehinggaapgenghargaan
kelompok guru akan membacakan skor perkembangaskidarpenghargaan
kepada siswa.

Materi yang disampaikan selama penelitian berlamgsoerupakan materi
optik yang berhubungan dengan cahaya dan alat@gdik. Rencana
pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak 3 pgeaatemuan dengan
materi sifat-sifat cahaya dan pemantulan cahayabesan cahaya dan
pembentukan bayangan pada lensa, dan indera paaglipada manusia dan
alat-alat optik. Setelah melaksanakan RPP sebatigakkali pertemuan
model pembelajaran SFAE dan STAD dapat menumbubleapikir kritis

siswa dan komunikasi sains siswa. Terlihat padal fpeningkatan yang
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didapat keduanya mampu meningkatkan kemampuan kkasiursains dan
berpikir kritis siswa. Hasil penelitian yang didapgelaskan sebagai berikut:
1. Peningkatan hasil kemampuan komunikasi sains siswa
Hasil analisis kemampuan komunikasi sains siswaudimelalui tes
tertulis berupa soal essay sebanyak 4 $tvakestkelas eksperimen 1 dan
eksperimen 2 tidak jauh berbeda, dimana ratapiai@skelas eksperimen
1 adalah 15,29 dan kelas eksperimen 2 adalah 1Mji&l. postestyang
didapat untuk kelas eksperimen 1 dengan rata-r@8&36dan kelas
eksperimen 2 dengan rata-rata 68,02-gain yang didapat kelas
eksperimen 1 dengan model SFAE dapat meningkatlamakpuan
komunikasi sains siswa sebesar 0,57 dengan kategdang dan kelas
eksperimen 2 dengan model STAD dapat meningkatkemaknpuan
komunikasi sains siswa sebesar 0,64 dengan katsgaing.
Dengan menghitung jumlah skor semua siswa yantpdisdakan pada
setiap indikator untuk mengetahui persentase yaapdi pada indikator,
pencapaian indikator pada kedua kelas eksperimedaserkan hasil

jawaban siswa dapat dilihat pada gambar diagrardah3.4:
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M Pretest M Postest

55.19%
51.58%
22.41%
70.74%
40.74%
82.96%

10.74%

0%

INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 INDIKATOR 4

Gambar 4.3 Diagram rata-rata persentase kemammumanrikasi sains siswa
setiap indikator pada kelas eksperimen 1 dengareh8FAE

M Pretest M Postest

78.06%
79.35%

67.71%

54.19%
34.84%

13.23%

9.52%

X
=)

INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 INDIKATOR 4

Gambar 4.4 Diagram rata-rata persentase kemampunanrikasi sains siswa
pada kelas eksperimen 2 dengan model STAD

Pada gambar 4.3 dan 4.4 menunjukkan nilai rata-psi@entase
kemampuan yang dapat dicapai siswa. Terlihat pk&atag setiap

indikator dari skor jawaban yang dijawab siswa pddalua kelas
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eksperimen. Pada indikator pertama yaitu mengubaituk penyajian

pada kelas eksperimen 1 sebesar 55,19% dan kedpsrgken 2 sebesar
78,06%. Pada indikator kedua yaitu menggambarkaa e@piris hasil

percobaan atau pengamatan dengan grafik atau atdneldiagram pada
kelas eksperimen 1 sebesar 51,85% dan kelas ekgper?2 sebesar
54,19%. Indikator ketiga yaitu menjelaskan hasitpbaan atau penelitian
pada kelas eksperimen 1 sebesar 70,74% dan eksperdnsebesar
67,71%. Indikator keempat adalah membaca tabelgatdik atau diagram
pada kelas eksperimen 1 sebesar 82,96% dan eksperdnsebesar
79,35%.

Jika dilihat dari gambar terlihat peningkatan padtaap indikator dan
terlihat pada kedua kelas eksperimen komunikasissanasih rendah
sebelum diterapkan model pembelajaran pada kedlms Kersebut.
Terlihat indikator kedua pada komununikasi saisw/aisaapretestsangat
rendah. Menurut peneliti pada indikator kedua yaienggambarkan data
empiris hasil percobaan atau pengamatan dengaik giaiu tebel atau
diagram masih rendah disebabkan siswa belum terhiatuk membuat
sendiri bentuk grafik atau tabel atau diagram diata yang sudah
diberikan. Menurut Trianto (2010,145-146) saat siswnelakukan
komunikasi yaitu pemaparan pengamatan atau dengamggunakan
pembendaharaan kata yang sesuai, pengembangak gtafi gambar
untuk menyajikan pengamatan dan peragaan datgyetancangan poster

atau diagram untuk menyajikan data untuk menyakirdcang lain. Disini
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peneliti mengamati komunikasi sains dengan soalerkar menurut

Suprihatin, dkk menyatakan bahwa komunikasi saisswasadalah tidak
hanya dalam pengertian komunikasi lisan, tetapardarti luas (Afrani,

2016:8-9). Setelah diterapkan model pembelajarda gpadua kelas dari O
menjadi 51,58 pada kelas eksperimen 1 dan 54,18 kelds eksperimen
2.

Uji bedapretestdanpostestkemampuan komunikasi sains siswa kelas
eksperimen 1 dan 2 di uji dengpaired sampel T-test SPSS for Windows
Versi 18.0di dapat ada perbedaan signifikan karena nilaifgigin < 0,05
sehingga penerapan model pembelajaran SFAE dan STADK
kemampuan komunikasi sains siswa berhasil dan gatdaeningkatan
yang signifikan.

Keberhasilan komunikasi dengan model pembelajarBAESyang
telah dilakukan Dewi Rahmayanti (2014:8). Hal inemanjukkan bahwa
model pembelajaran SFAE dapat menunjukkan kemamgisara dalam
menyampaikan ide atau gagasan. Keberhasilan koemsirdengan STAD
terlihat peningkatan yang didapat. Hal ini menukgarkbahwa komunikasi
siswa dengan model STAD membuat siswa dapat meaguas
pembelajaran.

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas, pemdn@aj kooperatif
baik dengan menggunakan model SFAE maupun STAD-sama baik
dalam meningkatkan komunikasi sains siswa. Haldiperkuat dengan

kelebihan model pembelajaran kooperatif menurut riSapningrum
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(2014:201) bahwa siswa memperoleh kesempatan unémigembangkan
aktivitas, kreativitas, kemandirian, sikap kritisjan kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain.
2. Peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis siswa

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis siswa diukmelalui tes
tertulis berupa soal essay sebanyak 7 $tvakestkelas eksperimen 1 dan
eksperimen 2 tidak jauh berbeda, dimana ratapiai@skelas eksperimen
1 adalah 5,07 dan eksperimen 2 sebesar 6,84 aBelilerikan perlakuan
hasil postest nilai kelas eksperimen 1 sebesar 38,04 dengan n®ikE
dan kelas eksperimen 2 sebesar 39,77 dengan maddd.SGainkelas
eksperimen 1 sebesar 32,96dan kelas eksperimebegase32,94Untuk
N-gain kedua kelas eksperimen termasuk dalam kategoangedengan
nilai yang sama vyaitu 0,35. Dapat disimpulkan bahkemlua kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbegat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Dengan menghitung jumlah skor semua siswa yantpdisdakan pada
setiap indikator untuk mengethaui persentase yaapdi pada indikator,
pencapaian indikator pada kedua kelas eksperimedaserkan hasil

jawaban siswa dapat dilihat pada gambar diagrardaht.6 bawah ini:
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Gambar 4.5 Diagram rata-rata persentase kemampupikib kritis siswa pada
kelas eksperimen 1 dengan model SFAE
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Gambar 4.6 Diagram rata-rata persentase kemampupikib kritis siswa pada
kelas eksperimen 1 dengan model STAD

Terlihat peningkatan setiap indikator dari skoraian yang dijawab
siswa pada kedua kelas eksperimen. Pada gambarddmb 4.6
menunjukkan nilai rata-rata persentase jawabanasis&tiap indikator.

Indikator pertama yaitu memfokuskan pertanyaan paties eksperimen 1
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sebesar 64,07% dan kelas eksperimen 2 sebesar%@8NBnganalisis
pertanyaan pada indikator kedua pada kelas eksperinsebesar 40,74%
dan kelas eksperimen 2 sebesar 40%. Pada indiketiga yaitu bertanya
dan menjawab suatu pertanyaan pada kelas eksperimdiperoleh
20,37% dan kelas eksperimen 2 sebesar 30,65%. iRditator keempat
dan kelima yaitu mendeduksi dan mempertimbangkasil daduksi dan
menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi padias eksperimen
1 sebesar 37,78% dan 46,30% dan pada kelas ekspemsebesar
57,43% dan 35,40%. Indikator keenam yaitu membaat menentukan
hasil pertimbangan didapat pada kelas eksperimsgb&sar 31,11% dan
kelas eksperimen 2 sebesar 29,25%. Mengidentifikesimsi pada
indikator ketujuh diperoleh pada kelas eksperimeseldesar 55,19% dan
kelas eksperimen 2 sebesar 29,19%.

Berpikir kritis adalahreasonable, reflactive thinking that is focus on
deciding what it believe or doArtinya berpikir kritis adalah berpikir
reflektif dan beralasan yang terfokuskan pada meshkan apa yang
diyakini dan dikerjakan (Muhammad, 2014:48). Menupeneliti setiap
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang betae Terlihat pada
setiap indikator berpikir kritis siswa mempunyailaniyang berbeda.
Terlihat pada kelas eksperimen 1 dan eksperimeisvasebih terlihat
pada indikator memfokuskan pertanyaan. Menurut Muhad (2014:48)
berpikir kritis adalah suatu proses terorganisaan derarah yang

digunakan dalam kegiatan mental seperti memecainesalah groblem
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solving, membuat kesimpulan dé¢cision making membujuk
(persuading, menganalisis masalalnalyzing assumptiopsmelakukan
penelitian ilmiah gcientific inquiry. Terlihat pada kedua kelas eksperimen
sudah dapat terarah dalam memfokuskan pertanyaan.

Indiktor kedua pada kedua kelas eksperimen padakaitod
menganalisis pertanyaan didapat peningkatan sqgeté gambar 4.5 dan
4.6. Dapat disimpulkan siswa sudah dapat menga@nafisrtanyaan
sehingga dapat menjawab pertanyaan yang diberit@n rmaenganalisis
masalah yang diberikan. Berpikir kritis merupakagiktan menganalisis
ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, meakia& secara tajam,
memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembamylya ke arah
yang lebih sempurna (Setiawan, 2012:21). Pada atalikketiga yaitu
bertanya dan menjawab suatu pertanyaan dari sogl giverikan kedua
kelas eksperimen siswa sudah dapat mengarahkasagage arah yang
lebih spesifik. Berpikir kritis siswa pada indikatkeempat dan kelima
yaitu mendeduksi dan mempertimbangkan hasil dedidsimenginduksi
dan mempertimbangkan hasil induksi pada kedua lelsgerimen dapat
membuat kesimpulan atau keputusan dari soal yamyikian. Selain itu,
siswa dapat membuat keputusan dari apa yang mgagka seperti pada
indikator keenam yaitu membuat dan menentukan hasiimbangan.
Pada indikator terakhir yaitu mengidentifikasi asunkedua kelas

eksperimen terdapat peningkatan seperti pada gafhbadan 4.6 dapat
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disimpulkan siswa sudah dapat berpikir kritis dalamengidentifikasi
asumsi dari soal yang diberikan.

Uji bedapretestdanpostestberpikir kritis siswa kelas eksperimen 1 di
uji denganWilcoxondan kelas eksperimen 2 denganWijlcoxondi dapat
ada perbedaan signifikan karena nilai signifikan 005 sehingga
penerapan model pembelajaran SFAE dan STAD untukak®uan
berpikir kritis siswa berhasil dan terdapat penatgk yang signifikan.

Salah satu keberhasilan berpikir kritis siswa padaelitian Darul
Qotmi (2016:184-186) dengan menggunakan model SFdah satu
keberhasilan berpikir kritis siswa dengan mengganaknodel STAD
dilakukan oleh Putri Wulandari, dkk (2015:256) yangnyatakan bahwa
model STAD dapat meningkatkan kemampuan berpikitiskisiswa.
Penelitian peneliti juga menunjukkan peningkatardap&kemampuan
berpikir kritis siswa baik menggunakan model SFA&upun STAD.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatifgdenmodel
SFAE maupun STAD dapat meningkatkan kemampuan Kerfiitis
siswa. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Rusn28i4:206) alasan
kenapa pembelajaran kooperatif itu perlu karenabedsyaran kooperatif
dapat memenuhi siswa dalam berpikir kritis, memkaahmasalah, dan
mengintegrasi pengetahuan dengan alasan tertentu.

3. Perbedaan kemampuan komunikasi sains siswa yang
menggunakan model pembelajaran SFAE dan model

pembelajaran STAD
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Berdasarkan hasil penelitian kemudian peneliti iédan analisis
berdasarkan rumusan masalah pada bab |, dimanaalep@kdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan komunikasissaiswa yang
mendapatkan model pembelajaran SFAE dan SPADeliti melakukan
preteskemampuan komunikasi sains siswa terlebih dahubada kedua
kelompok sampel sebelum diberi perlakuan untuk reeigi kemampuan
awal kedua kelompok sampel. Nifaietestkedua kelas tersebut tidak jauh
berbeda dan tidak terdapat perbedaan yang sigmifdaelah di uji t,
sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelompok meyapkemampuan
yang sama sebelum diberikan perlakuan. Kemudiank&dlas diberikan
perlakuan yang berbeda yaitu kelas VIII-8 sebagdask eksperimen 1
diberikan pembelajaran menggunakan model pembatajaSBFAE
sebanyak tiga kali pertemuan RPP dan kelas Viliebagai kelas
eksperimen 2 diberikan pembelajaran menggunakareinpaimbelajaran
STAD juga sebanyak tiga kali pertemuan RPP. Seteibéri perlakuan
yang berbeda, kedua kelompok diberikgstestemampuan komunikasi
sains yang sama.

Hasil posteskemampuan komunikasi sains siswa didapat 7 oradg pa
kelas eksperimen 1 mendapatkan nilai tuntas daaskeksperimen 2
sebanyak 11 orang mendapat nilai tuntas. Hasstesitengan nilai rata-
rata postestkelas eksperimen 1 sebesar 63,33 dan kelas ekser2
sebesar 68,02 dengan hasil uji beda yang menumukieowa tidak

terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan kddsinsains siswa
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antara siswa yang mendapatkan pembelajaran dengdel ISFAE dan
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan modAD.SHasil
penelitian setelah diuji menggunakan rumodependent Simple T Test
melalui bantuan program SPSS versi f8rOvindowsdidapatkan nilai sig
> 0,05 yang dapat dilihat pada tabel 4.7 sehingpgatésis nol diterima
dan hipotesis alternatif ditolak.

Penggomunikasian adalah mengatakan apa saja \estgltii dengan
ucapan, tulisan, gambar, demonstrasi, dan grafikarfio, 2010:145).
Komunikasi sains yang diteliti peneliti adalah daldentuk soal sejauh
mana siswa dapat menjelaskan atau menyampaikarhpemaa pelajaran
sains yang mereka dapat.

Komunikasi sains kedua kelas dengan menggunakareln®AE
maupun STAD sama-sama baik pada materi optik. Hasiunikasi sains
yang didapat tidak terdapat perbedaan yang sigmfiklisebabkan adanya
kesamaan karakteristik proses pembelajaran antadelnpembelajaran
SFAE dan model pembelajaran STAD yang diterapkata paedua kelas.
Kedua proses pembelajaran kedua model tersebut -Samea
menggunakan pendekatan belajar kooperatif yait@aadegnSFAE model ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertindaekagai
pengajar/penjelas sebagai fasilator (Andari, 20I)3:dan STAD
mendorong siswa untuk terbiasa bekerja sama darg saEmbantu dalam
menyelesaikan suatu masalah, tetapi pada akhirey@nggung jawab

secara mandiri (Warsono dan Hariyanto, 2013:197@ri Bedua teori
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tersebut menunjukkan bahwa kedua model sama-sama aktif dan ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran berlangsung umtekcapai tujuan
pembelajaran.

Kedua model juga mempunyai tujuan kooperatif yaaga yaitu
meningkatkan saling pengertian dan persahabatan @ Meningkatkan
berbagai keterampilan sosial seperti mau mendeagarketerampilan
memimpin, dan keterampilan bekerja sama dalam ksbérkerja. Sasaran
pembelajaran siswa sekarang tidak lagi semata-onatizk memperoleh
nilai, tetapi demi kesenangan karena bekerja saalamd kelompok,
kepuasan karena menyelesaikan tugas yang mendmgesema-sma, dan
merasa dihargai sebagai anggota kelompok dan Watgs. (Warsono dan
Hariyanti, 2013:244)

Nilai postestyang didapat untuk kelas eksperimen 1 denganrada-
63,33 dan kelas eksperimen 2 dengan rata-rata .68ik& dilihat nilai
postestkelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 tidak jaubeloer:N-gain
yang didapat kelas eksperimen 1 dengan model SkBfRtaneningkatkan
kemampuan komunikasi sains siswa sebesar 0,57 nléwgagori sedang
dan kelas eksperimen 2 dengan model STAD dapat ngleatkan
kemampuan komunikasi sains siswa sebesar 0,64 mldwadegori sedang.
Terlihat kedua model pembelajaran sama-sama dapatingkatan
kemampuan komunikasi sains.

4. Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang mengunakan

model pembelajaran SFAE dan model pembelajaran STAD
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Berdasarkan rumusan masalah apakah terdapat parbeging
signifikan kemampuan berpikir kritis siswa yang mi@patkan model
pembelajaran SFAE dan STAREneliti melakukanpreteskemampuan
berpikir kritis siswa terlebih dahulu kepada kedkelompok sampel
sebelum diberi perlakuan untuk mengetahui kemampaaal kedua
kelompok sampel. Nilapretestkedua kelas tersebut tidak jauh berbeda
dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan detdiauji t, sehingga
dapat dikatakan bahwa kedua kelompok mempunyai kgman yang
sama sebelum diberikan perlakuan. Kemudian keduas kdiberikan
perlakuan yang berbeda yaitu kelas VIII-8 sebagdask eksperimen 1
diberikan pembelajaran menggunakan model pembatajaSBFAE
sebanyak tiga kali pertemuan RPP dan kelas Viliebagai kelas
eksperimen 2 diberikan pembelajaran menggunakareinpaimbelajaran
STAD juga sebanyak tiga kali pertemuan RPP. Seteibéri perlakuan
yang berbeda, kedua kelompok diberikpastestemampuan berpikir
kritis yang sama.

Setelah diberikan perlakuan hasdstest kelas eksperimen 1 sebesar
38,04 dengan model SFAE dan kelas eksperimen Z&eB6,77 dengan
model STAD dangain kelas eksperimen 1 sebesar 32,96 dan eksperimen
2 sebesar 32,94Jntuk N-gain kedua kelas eksperimen termasuk dalam
kategori sedang dengan nilai yang sama yaitu @M&fpat disimpulkan
bahwa kedua kelas eksperimen setelah diberikamkpenh yang berbeda

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Hasil postestkemampuan berpikir kritis siswa didapat tidak adagy
tuntas pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperemya 1 orang
mendapat nilai tuntas. Hagtlostesiengan nilai rata-ratpostestkelas
eksperimen 1 sebesar 38,04 dan kelas eksperimebe®a 39,77 dengan
hasil uji beda yang menunjukkan bahwa tidak terdg@eabedaan yang
signifikan kemampuan berpikir kritis siswa antaraswsa Yyang
mendapatkan pembelajaran dengan model SFAE dana sigang
mendapatkan pembelajaran dengan model STAD. Hasélpian setelah
diuji menggunakan rumuBlann White U-Tesmelalui bantuan program
SPSS versi 18.for windowsdidapatkan nilai sig > 0,05 yang dapat dilihat
pada tabel 4.9 sehingga hipotesis nol diterima kigotesis alternatif
ditolak.

Berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakkanungan-hubungan
antara pengetahuan kita. Berpikir itu merupakarsgsoyang “dialektis”
artinya selama kita berpikir, pikiran kita dalanalaan tanya jawab, untuk
dapat meletakkan hubungan pengetahuan kita. Berpikiis adalah
berpikir reflektif dan beralasan yang terfokuskatdg memutuskan apa
yang diyakini dan dikerjakan (Ahmadi dan WidodoQ2(B1-32). Berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen 1 dan 2 padaaendikator kedua
kelas eksperimen sudah dapat berpikir kiitis.

5. Hubungan Kemampuan Komunikasi Sains dan Berpikir Kritis

Siswa yang Menggunakan Model SFAE dan Model STAD
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Dalam penelitian ini digunakan untuk menguiji lifi@s menggunakan
bantuan prograr8PSS for Windows 18.6engan menggunakan uji anova
(Test of Linierity).Komunikasi sains dan berpikir kritis siswa padéage
eksperimen | menggunakan model pembelajaran SFAfapdt linear
untuk pretest postest, gain, dan N-gakarena nilai yang di dapat > 0,05.
Komunikasi sains dan berpikir kritis siswa padaakekksperimen 2
mengggunakan model STAD didapat linear unpuksest,postest, gain,

dan N-gainkarena nilai yang didapat > 0,05.

Analisis hubungan antara kemampuan komunikasi s#nsberpikir
kritis siswa menggunakan bantuan program progra®SS¥ersi 18.Gor
windows Di dapat pada kelas eksperimen 1 tidak mempumybungan
yang signifikan karena nilai signifikan > 0,01 daada kelas eksperimen 2
tidak mempunyai hubungan yang signifikan karena ,81.0 Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi sains damakguan
berpikir kritis siswa tidak mempunyai hubungan demngnenggunakan
model SFAE dan STAD.

Kolerasi yang didapat pada kelas eksperimen 1 maé¢stdengan
kategori sangat rendah dan setelah diberikan perfakostestkelas
eksperimen 1 menggunakan SFAE didapat kolerasi afterigategori
rendah. Sedangkan pada kelas eksperimen 2 peetestkolerasi yang

didapat dengan kategori rendah dan setelah dilmepleslakuan dengan
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menggunakan model STAPostestkolerasi yang didapat adalah sangat
rendah. Hal ini menjelaskan bahwa komunikasi sders berpikir kritis
siswa tidak mempunyai hubungan baik menggunakan em&FAE
maupun model STAD.

Komunikasi merupakan proses penyampaian makna dakmuk
gagasan atau informasi dari seseorang kepada taangnelalui media
tertentu (Naglimun, 2011:19). Dari beberapa tecangydidapat tentang
komunikasi sains pada kajian pustaka, komunikasisssendiri menurut
peneliti kemampuan dimana seseorang dapat menykampseébuah pesan
dari bentuk yang berbeda-beda seperti mengubahulkbepenyajian,
membuat gambar atau grafik, dan menjelaskan sedadtpercobaan atau

dari sebuah data yang diberikan.

Berpikir berarti berjerih payah secara mental umhgmahami sesuatu
yang dialami atau mencari jalan keluar dari peesoghng dihadapi (Alex,
2013:201). Menurut Ennis berpikir kritis adalalrfkir secara beralasan
dan reflektif dengan menekankan pada pembuatantusputentang apa
yang harus dipercayai atau dilakukan (Prayoga, 20)3 Dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemamps&éawa untuk dapat
mencari jalan keluar dari masalah dengan berasddéam menentukan

keputusan atau kesimpulan.
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Nilai pretest, postest, gain, dan gé&in antara komunikasi sains dan
berpikir kritis siswa jauh berbeda. Selain itu, konkasi sains merupakan
bagian dari keterampilan proses sains dengan melgsafah satu aspek
keterampilan komunikasi sains dan semua aspek Wergiritis
menyebabkan komunikasi sains dan berpikir kritsvai tidak terdapat
berhubungan yang signifikan. Bisa jadi siswa yaapat berkomunikasi
sains dengan baik belum tentu dapat berpikir kriten sebaliknya siswa
yang dapat berpikir kritis belum tentu dapat berlarkasi sains dengan
baik. Hal ini disebabkan komunikasi merupakan bagaia siswa dapat
menyampaikan sebuah pesan dan berpikir kritis nmmejatan keluar dari

sebuah keputusan kesimpulan.

6. Pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran SFAE dan model pembelajaran STAD

Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran yamgakgn telah
dikonsultasikan dan divalidasi oleh dosen ahli kehedipakai untuk
mengambil data penelitian. Penilaian terhadap pgelagen pembelajaran ini
meliputi kegiatan awalkegiatan inti dan kegiatan penutup. Pengamatan
pengelolaan pembelajaran menggunakan model peratsiaSFAE dan
STAD. Pengamatan dilakukan oleh Erdiningsih, M.Rehgy berlangsung
ditempat saat pembelajaran berlangsung. Rekapituf@angelolaan
pembelajaran pada tiap pertemuan kelas eksperimganleksperimen 2

pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.11 Rekapitulasi Pengelolaan Pembelajaran ap Pertemuan kelas
Eksperimen | dengan Model Pembelajaran SFAE

RPP
NO Fase dan Kegiatan RPP 1 2 RPP 3
Skor | Skor | Skor
Pendahuluan
1 Guru membuka pelajaran dengan mengycap, 4 4
salam
2 | Guru menanyakan kehadiran siswa.
3 Guru menyiapkan situasi kelas sebelum 2 5 3
memulai pembelajaran.
Fase |: Menyampaikan Kompetensi yang ingin dicapai
Guru memotivasi dengan bertanya aftau
4 : 3 3 4
demonstrasi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran B
Fase Il: Guru Menyajikan materi
6 Guru menyajikan informasi kepada siswa 2 3 5
secara garis besar
Guru membagi siswa kedalam beberapa
7 kelompok, setiap kelompok terdiri 5-6 orang 3 4 4
siswa yang heterogen dari tingkat kecerdgsan
dan jenis kelamin.
8 Guru menyuruh kelompok siswa untuk 3 4 4
berdiskusi dan membuat peta konsep
Fase Il : Siswa Menyajikan Materi
Guru meminta ketua kelompok untuk menjadi
9 | fasilitator dan mempersilakan siswa untuk 3 4 4
bertanya kepada fasilitator
Guru membagikan LKS kepada siswa serta
10 menjelaskan maksud dari LKS dan menanyakan3 5 3
hal-hal yang kurang dipahami tentang LKS
tersebut.
Guru membagikan alat dan bahan yang
diperlukan serta meminta siswa mengerjakan
11 | LKS dan menginformasikan alokasi waktu 4 3 3
yang diperlukan untuk mengerjakan LKS
tersebut.
Guru membimbing siswa dalam kegiatan
12 | diskusi dan menyuruh siswa menampilkan hiasil 4 3 3
diskusinya ’a
Fase IV: Menyimpulkan penjelasan yang sudah ditbaupi
Guru menyimpulkan sajian materi yang
13 | menjadi fasilitator dan hasil diskusi siswa yang 4 2 2
telah dilakukan
14 | Guru memberikan penghargaan kepada sjswa 3 3
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RPP
NO Fase dan Kegiatan RPP 1 2 RPP 3
Skor | Skor | Skor
yang telah tampil menampilkan hasil diskusi
dengan baik dan sebagai fasilitatorbaik
Fase V: Guru menerangkan semua materi
Guru menjelaskan semua materi dengan sangat
15 | rinci pada saat itu dan menyuruh siswa bertanya3 3 4
jika masih belum paham
16 | Guru memberikan soal evaluasi 4 4 4
Penutup
17 Gurg bersama siswa menyimpulkan hasil 3 4 4
belajar
18 Guru menutup pelajaran dengan mengucap 4 4 4
salam penutup.
Jumlah 59 56 57
Rata-rata 3,28 3,11 3,17
. Cukup | Cukup| Cukup
Kategori Baik | Baik | Baik

Tabel diatas menunjukkan rata-rata skor pengelol@@mbelajaran

pada tiap pertemuan. Terlihat masih ada beberagapmbelajaran yang

mendapat skor 2. Hal ini menunjukkan peneliti masidapat kelemahan

selama penelitian berlangsung. Terutama dalam nikagamateri secara

garis besar dan menyimpulkan penjelasan yang sdidampaikan. Hal ini

disebabkan karena peneliti mengejar waktu ingin yaepaikan semua

materi pada fase kelima. Kelemahan pada pembetafgfd\E ini adalah

mebutuhkan banyak waktu pada setiap pertemuan dars hmenguasi

semua fase-fase pembelajaran untuk mengelola waktu.

Tabel 4.12 Rekapitulasi Pengelolaan Pembelajaran ap Pertemuan kelas
Eksperimen | dengan Model Pembelajaran STAD

NO

RPP 1

RPP 2

RPP3

Fase dan Kegiatan
Skor

Skor

Skor

Pendahuluan
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NO

Fase dan Kegiatan

RPP 2

RPP3

Skor

Skor

Guru membuka pelajaran deng
mengucap salam

Guru menanyakan kehadiran siswa.

Guru menyiapkan situasi kel
sebelum memulai pembelajaran.

Guru mrnyampaikan
pembelajaran

tujuan

2

Fase | Guru persentasi

Guru memberikan demosntrasi d
bertanya kepada siswa apa VYa
dapat disimpulkan dari pengamat
demonstrasi

an

ing
an

Guru menyajikan informasi deng:
mengeksplorasikan da

AN

n 3

mengapresiasikan pengetahuan awal

siswa

Fase Il Guru membentuk kelompok

Guru membagi
beberapa kelompok, setiap kelom
terdiri 5-6 orang siswa Yya
heterogen dari tingkat kecerdas
dan jenis kelamin.

siswa ke dalam

ok

g 4
an

Guru memberikan kuis awal da
membagikan LKS dan menjelask
maksud tujuan LKS

AN

Fase lll Siswa bekerja sama dalam kelompok

Guru membagikan alat dan bah
yang diperlukan serta meminta sis
mengerjakan LKS da
menginformasikan alokasi wak
yang diperlukan untuk mengerjak
LKS tersebut.

an
wa

10

Guru menyuruh siswa siswa unt
bekerja sama dalam kelompokn
melakukan percobaan dan menjaw
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RPP 1 RPP 2 RPP3
NO Fase dan Kegiatan
Skor Skor Skor
pertanyaan yang ada di LKS
Fase IVSxafolding
Guru membimbing siswa dalam
kegiatan diskusi dan menyuruh siswa
11 . 3 3 3
menanyakan apa saja yang belum
dipahami
Fase Walidation
Guru  menyuruh  siswa untyk
12 | menyampaikan hasil yang telah 3 4 4
dilakukan
Guru menyimpulkam hasil diskusi
13 |yang telah ditampilkan semuya 4 3 2
kelompok
Fase VIQuizzes
Guru memberikan kuis akhir kepagda
14 |siswa dan menyuruhnya untuk 3 3 3
mengumpulkan tepat waktu
Fase VII Penghargaan Kelompok
Guru  memberikan penghargaEn
kelompok kepada siswa dengan
15 , 4 4 4
membacakan skor yang di dapat
siswa
FaseVIIl Evaluasi
16 Guru m_emberlkan soal evaluasi 4 4 4
kepada siswa
Penutup
17 Gur_u ber_sama siswa menyimpulkan 4 4 4
hasil belajar
18 Guru menutup pelajaran dengan 4 4 4
mengucap salam penutup.
Jumlah 58 60 60
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RPP 1 RPP 2 RPP3
NO Fase dan Kegiatan

Skor Skor Skor
Rata-rata 3,22 3,33 3,33

Cukup Cukup Cukup
Kategori Baik Baik Baik

Tabel diatas menunjukkan rata-rata skot pengelof@@mbelajaran

pada tiap pertemuan. Terlihat pada fase ketigaliienanya menyuruh

siswa bekerja sama dalam kelompok terkadang pemakimberikan

keterangan apa saja yang harus dikerjakan dan nnigarietahukan

alokasi waktu. Terlihat pada tabel naik turun péakse tersebut. Inilah

yang dapat menjadi kelemahan pada peneliti, petalkadang menguasi

pengelolaan setiap pertemuan dan terkadang tidaguasainya.

Skor rata-rata pengelolaan pembelajaran untuk psétegiatan pada

setiap RPP kelas eksperimen 1 dengan menggunakadel pembelajaran

SFAEdapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini:

Tabel 4.13 Rekapitulasi Pengelolaan Pembelajaran kaes Eksperimen | RPP

Model Pembejaran SFAE pada Tiap Pertemuan

Nilai Pengelolaan
Aspek Yang Pembelajaran ) :
No. Diamati RPP | RPP | RPP Rata-rata | Kategori
1 2 3
1. | Kegiatan Awal 333 | 267| 3,00 3.00 C;;Ep
2. | Kegiatan Inti 323 | 308| 308 313 CBuai:illip
3. | Kegiatan Penutup 350 4,00 4,00 3,83 Baik
Rata-rata 335 325 336 332 CuUkup
Baik
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Berdasarkan tabel di atas, penilaian pengelolaambelkajaran
menggunakan model pembelajaran SFAE menunjukétarata skor
yaitu pada tahap pendahuluan diperoleh penilaidagka cukup baik,
pada tahap kegiatan inti diperoleh penilaian kaiegd&kup baik, dan tahap
penutup diperoleh penilaian kategori baik. Secasekiruhan penilaian
pengelolaan pembelajaran diperoleh rata-rata 3g8@ah kategori cukup

baik.

Untuk dapat melihat nilai-nilai pengelolaan pemfztn dapat juga

dilihat dari gambar di bawah ini :

W Pendahuluan Inti Penutup

< 0 <
Q
)

3.33
3.23
3.5

]
S
el 3}

RPP 1 RPP2 RPP 3

©0
™~
~

Gambar 4.7 Rata-rata pengelolaan pembelajaran dengdel SFAE
Pengelolaan pembelajaran pada kelas eksperimenldal kesgiatan inti
terlihat terdapat penurunan ada RPP kedua darekéta) ini dikarenakan

peneliti tidak dapat mengatur waktu.

Skor rata-rata pengelolaan pembelajaran untuk psétegiatan pada
setiap RPP kelas eksperimen 2 dengan menggunakdel pembelajaran

STADdapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini :
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Tabel 4.14 Rekapitulasi Pengelolaan Pembelajaran kKaes Eksperien 1| RPP

Model Pembelajaran STAD pada Tiap Pertemuan

Nilai Pengelolaan
NoO Aspek Yang Pembelajaran Rata-rata Kateqori
' Diamati RPP | RPP | RPP g
1 2 3
1. | Kegiatan Awal 250 | 300| 375 3.08 C;;Ep
2. | Kegiatan Inti 333 | 333| 308 3.25 C;;Ep
3. | Kegiatan Penutup 4,00 4,00 4,00 4,00 Baik
Rata-rata 328 344 361 344 CUKUP
Baik

Berdasarkan tabel di atas, skor pengelolaan pefabaia
menggunakan model pembelajaran STAD menunjukkata-rata
penilaian yaitu pada tahap pendahuluan diperoleligi@n kategori cukup
baik, pada tahap kegiatan inti diperoleh penil&ategori cukup baik, dan
tahap penutup diperoleh penilaian kategori baikcaBe keseluruhan
penilaian pengelolaan pembelajaran diperoleh e&-13,44 kategori

cukup baik.

Untuk dapat melihat nilai-nilai pengelolaan pemfaekn dapat juga

dilihat dari gambar di bawah ini :
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B PENDAHULUAN m INTI mPENUTUP
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Gambar 4.8 Rata-rata pengelolaan pembelajaran dengdel STAD

Pengelolaan pembelajaran pada kelas eksperimenl& kemgiatan inti
terlihat penurunan pada pertemuan ketiga. Hal ikardnakan peneliti

masih belum bisa mengatur waktu saat pembelajaran.

7. Kendala, Kesalahan, Kelemahan dan Solusi Penelitian

Model pembelajaran SFAE dan STAD sama-sama dalge ti
kooperatif. Pada model pembelajaran SFAE mempurkelebihan
mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan t&de gagasan
(Miftahul, 2013:229), sedangkan pada model STAD memyai kelebihan
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untukrfzs&ma dengan
kelompok lain (Riyanto, 2012:188). Dapat disimpulkeedua model ini
dapat mengembangkan kemampuan siswa terutama daarampuan

komunikasi.Kekurangan dari kedua model pembelajanain adalah
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memerlukan alokasi waktu yang lebih banyak, teratajka belum
terbiasa (Suprihatiningrum, 2014:202).

Selama penelitian berlangsung peneliti memakan wgiihg banyak
pada kedua model pembelajaran terutama ketika siam@il menjadi
fasilator dan ketika peneliti memberikan kuis kepatswa peneliti selalu
memberikan waktu tambahan kepada siswa sehinggdeluerapa fase
pembelajaran yang tidak berjalan secara maksinedlin§ga dipertemuan
selanjutnya peneliti lebih memperhatikan waktu.lagi

Peneliti mengakui bahwa terdapat kesalahan padalifi@m ini, pada
model SFAE peneliti terkadang tidak ingat pada fé&sslua guru
menyajikan materi harusnya secara singkat dan sk feelima guru
menerangkan semua materi baru di fase tersebutlitpeharusnya
menerangkan semuanya, terdapat salah satu perteRB&n peneliti
hampir menjelaskan semua materi pada fase keduaaldten ini
diperbaiki kemudian dipertemuan selanjutnya.

Kesalahan yang terjadi pada saat penggunaan moé& $aitu pada
fase penghargaan kelompok. Disini peneliti hanyayabutkan perolehan
skor dan predikat yang didapat tiap kelompok. Semga ada
persembahan dari peneliti yang lebih dari sekedéa-kata saja. Untuk
itu, saat mengadakampostest guru memberikan selembaran kertas
berisikan foto-foto siswa di kelas selama peneélitan menuliskan nama
kelompok yang mendapat gelasuper teamdi bagian bawah selama

pertemuan pertama sampai ketiga.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapapdikan sebagai

berikut:

1. Terdapat peningkatan yang signifikan kemampuan kakasi
sains siswa dengan Wlaired Sampel T-testebesar 0,000 lebih
kecil dari nilaio. = 0,05 maka Ha diterimadan Ho ditolak, didapat
N-gain menggunakan model SFAE dengan nilai 0,57 dan
menggunakan model STAD didaphtgain dengan nilai 0,64
dengan kategori sedang.

2. Terdapat peningkatan yang signifikan kemampuanikiergritis
siswa dengan u)Vilcoxonsebesar 0,000 lebih kecil dari nitai=
0,05 maka Ha diterimadan Ho ditolak, didapa\-
gainmenggunakan model SFAEdengan nilai 0,35 dan
menggunakan model STAD didaphtgain dengan nilai 0,35
dengan kategori sedang.

3. Tidak terdapat perbedaan signifikan kemampuan kdmansains
siswa dengan menggunakan model SFAE dan STAD didélpa
uji beda menggunakaimdependent Sampel T-testbesar 0,167

lebih besar dari nilai = 0,05 maka Ho diterimadan Ha ditolak.

141
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4. Tidak terdapat perbedaan signifikan kemampuan kiergritis
siswa dengan menggunakan model SFAE dan STAD didélpa
uji beda menggunakaviann Whitney Usebesar 0,295 lebih besar
dari nilaia. = 0,05 maka Ho diterimadan Ha ditolak.

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan kemampuanunikasi
sains dan berpikir kritis siswa dengan menggunakadel SFAE
menggunakan ujiPearson Product Momeditlapatkan nilai
signifikan lebih besar dari nilai = 0,01 maka Ho diterimadan Ha
ditolak, dengan koleragiretestdan postestsebesar -0.030 dan
0,266 dengan kategori sangat rendah dan rendah.

6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan kemampuanunikasi
sains dan berpikir kritis siswa dengan menggunakadel STAD
menggunakan ujiPearson Product Momentidapatkan nilai
signifikan lebih besar dari nilai = 0,01 maka Ho diterimadan Ha
ditolak, dengan koleragretestdan postestsebesar-0,410 dan-
0,123 dengan kategori sangat rendabh.

7. Pengelolaan pembelajaran menggunakan model SFAEfotih
skor 3,32 dengan kategori cukup baik dan pengeiolaa
pembelajaran menggunakan model STAD diperoleh $ké4

dengan kategri cukup baik.
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B. Saran

1. Untuk guru yang ingin membuat siswa lebih aktifadalpembelajaran
dapat menggunakan model pembelajaran kooperaaf SIBAE dan
STAD.

2. Untuk para peneliti yang hendak melakukan pengslits@baiknya
pahami dan menguasi model yang akan diterapkan.

3. Untuk para peneliti pastikan waktu penelitian diahvwobservasi
sehingga tidak mendapat gangguan atau kendala agbemelitian

berlangsun
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